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ABSTRAK

Dwi Nesta Wibowo Hutabarat 032020016
Hubungan self-esteem dengan workplace well-being pada perawat di Rumah Saklt'
Santa Elisabeth Medan Tahun 2024

(xviii + 70 + lampiran)
'Perawat sebagai tenaga inti dalam pelayanan keperawatan di rumah sakit bekerja
selama 24 jam bertemu dengan pasien, dengan berbagai latar belakang dan
Kkarakteristik yang berbeda. Dalam tugas perannya dilaksanakan secara
.profe5|onal pemberi perhatian, bersikap baik kepada pasien. Hal ini menjadr
tuntutan bagi perawat untuk memenuhi kebutuhan bio-psikososial pasien, yang
.membuat kadang kala perawat mengalami kelelahan fisik terutama mental yang;
menimbulkan workplace well-being yang rendah Maka dari itu perawat perlu
self-esteem yang tinggi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan self-
esteem dengan workplace well-being pada perawat di Rumah Sakit Santa
Elisabeth medan Tahun 2024. Metode penelitian yang di gunakan peneliti
kuantitatif desain cross sectional. Sampel penelitian ini menggunakan teknik total
sampling 245 responden. Hasil Penelitian menunjukkan self-esteem mayoritas
: ‘positif’ sejumlah 225 responden (91,8%) dan workplace well-being mayoritas
‘“tinggi” sejumlah 143 responden (58,4%), Uji statistik hubungan self- esteem
'dengan workplace well-being perawat di rumah Sakit Santa Elisabeth Medan
tahun 2024 mengggunakan uji spearmen rank p-value = (0,002), artinya ada
'hubungan self-esteem dengan workplace well-being pada perawat di Rumah Saklt:
Santa Elisabeth Medan Tahun 2024, dengan kekuatan coefisien corelasi 0,195}
signifikan kekuatan kedua variabel sangat lemah. Maka peneliti mengharapkan
ada self awarness responden mengikuti rekoleksi, membentuk kegiatan seminar;
teamwork, olahraga, sehingga tidak menimbulkan workplace well-being yang
rendah melainkan tercipta lingkungan kerja yang nyaman, semangat, dani
Isejahtera.

Kata Kunci : Self-esteem, workplace well-being, perawat

Daftar Pustaka (2019-2024)
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ABSTRACT

Dwi Nesta Wibowo Hutabarat 032021016
The Relationship between self-esteem and workplace well-being among Nurses ati
Santa Elisabeth Hospital Medan, 2024 !

(xviii + 70 + attachment)
Nurses as core staff in nursing services in hospitals work 24 hours a day meetingi
patients, with various backgrounds and different characteristics. In their role;
they are carried out professionally, providing attention, and being kind td
.patlents This is a demand for nurses to meet the bio-psychosocial needs of
patients, which sometimes makes nurses experience physical fatigue, especially
mental fatigue, which causes low workplace well-being. Therefore, nurses need
'hlgh self-esteem. The purpose of this study is to determine the relationship
between self-esteem and workplace well-being. The research method used by
quantltatlve researchers was a cross-sectional design. The sample of this study
used a total sampling technique of 245 respondents. The results of the study:
showed that the majority of self-esteem is "positive” with 225 respondents (91.8%)
and the majority of workplace well-being is "high" with 143 respondents (58.4%).
Statistical tests of the relationship between self-esteem and workplace well-being
of nurses uses the Spearman rank test p-value = (0.002), meaning that there is a
relationship between self-esteem and workplace well-being in nurses, with &
correlation coefficient strength of 0.195, the significant strength of the two
variables is very weak. So the researcher expects that there will be self-awareness
of respondents participating in recollections, forming teamwork seminan
activities, sports, so that it does not cause low workplace well-being but rather
creates a comfortable, enthusiastic, and prosperous work environment. !

Keywords: Self-esteem, workplace well-being, nurses
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Individu yang bekerja sebagai tenaga kesehatan adalah yang bekerja di bagian

kesehatan dan telah menerima edukasi atau pengetahuan dan kemampuan atau

keterampilan kesehatan melalui pendidikan kesehatan, salah satunya yaitu:

inerawat. Salah satu profesi kesehatan yang sangat penting atau berperan penting;
‘adalah perawat, yang bertugas selama 24 jam berada disamping pasien:
E(Mokodompit, Tendean and Mantik, 2021).

Peran fungsi perawat sangat dibutuhkan dalam situasi ini, berikut adalah peran:

'yang dimainkan oleh perawat profesional, menurut Doheny: caregiver, advocate:

1 ) . !
ifor clients, counselor, educator, collaborator, coordinator, change agent, dan:

iconsultant (Wirentanus, 2019).

i Menurut undang-undang keperawatan, fungsi perawat dibagi menjadi tiga

'meliputi fungsi independent, di mana perawat melakukan tindakan keperawatan:

isendiri berdasarkan ilmu keperawatan. Fungsi dependent, di mana perawaﬁ
imelakukan tindakan khusus yang dimiliki dokter, seperti memberikan suntikani

idan fungsi interdependen, di mana perawat bekerja sama dengan tim kesehatan

ilainnya untuk melakukan tindakan khusus (Purwadi, Kesuma and Sanjaya, 2022).

Keahlihan perawat dengan tanggung jawab, kemandirian, penggunaan:

ipengetahuan dan kemampuan mereka, dan berhasil atau berprestasi dalami

ipekerjaan akan mencapai kemajuan perusahaan. Kemajuan perusahaan:
1

imenghasilkan karyawan aman, puas, dan sejahtera, inilah yang disebutkan dengan:

1
! 1
! 1
1 N
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workplace well-being. Workplace well-being merupakan komponen penting darii

efektivitas dan efisiensi organisasi. Perawat dengan tingkat produktivitas yangi
lebih besar akan menghasilkan perusahaan yang lebih menguntungkan dan

imencapai tujuan organisasi (Ade, Himmah and Okfrima, 2024).

Berdasarkan Page (2005) workplace well-being dalam nilai intrinsi

N ____

merupakan keuntungan yang dapat dinikmati oleh karyawan dan perawat yang

pberkaitan dengan emosi secara keseluruhan atau secara umum dari pekerjaannya.
1

iDimensi intrinsik mencakup perasaan karyawan terhadap tanggung jawab dan

imakna pekerjaan mereka, kemandirian, penggunaan pengetahuan dan kemampuani

mereka, dan berhasil atau berprestasi dalam pekerjaan (Ade, Himmah andi

Okfrima, 2024).

Perawat yang mempunyai workplace well-being yang tinggi mempunyai;

tingkat kebahagiaan dan produktivitas yang lebih tinggi. Sebaliknya, perawat yangi

memiliki workplace-wellbeing yang rendah dapat menjadi kurang produktif,i

kurang mampu membuat keputusan yang tepat, dilihat dari hasil studi yang
dilakukan oleh Elmiyati dan Sallang (2022) memperlihatkan bahwa perawat yangi

melakukan peran advokasi baik, 33 (73,3%), dan cukup 12 (26,7%).

Sebuah studi tambahan yang dilakukan oleh Afidah dan Sulisno (2013}

menemukan bahwa peran perawat sebagai pendukung di Rumah Sakit Negeri di

iKabupaten Semarang belum optimal (Salsabilla, Asmaningrum and Afandi,

2024).

Menurut Agustin and Maryam (2022), dalam penelitiannya mengatakan

Workplace well-being yang tinggi ketika karyawan tetap di perusahaan tidak

Sekolah Tinggi IlImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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pindah ke perusahaan yang lain, meningkatkan motivasi kerja dan kesetiaani

karyawan kepada perusahaan. Ini terlihat dalam tindakan yang berbeda darii

kebiasaan karyawan, seperti menggunakan waktu dengan kurang efektif, yang:

imenyebabkan pekerjaan tidak selesai sesuai dengan rencana perusahaan. Selain
itu, karyawan cenderung mencari pekerjaan lain di luar pekerjaan yang harusi

mereka selesaikan. Ini disebabkan oleh emosi yang tidak stabil, yangi

imenyebabkan mereka lelah, bosan, dan mudah tersinggung di tempat kerja. Selain:

iitu, stres kerja yang lebih tinggi dan menurunkan tingkat produktivitas, dan!

imenimbulkan kesejahteraan yang rendah dalam diri karyawan saat bekerjehi

(workplace well-being) (Hisbih et al, 2023).

Di antara tenaga kesehatan lainnya, perawat di Indonesia paling banya

A .

ididayagunakan rumah sakit, sebanyak 58,26%, menurut data rekapitulasi:

BPPSDMK Desember 2016 (Zakiah et al., 2020). Secara global, ada 27,9 jutaé

perawat yang terdaftar, yang merupakan hampir 59% dari seluruh tenaga kerja
kesehatan. Menurut Badan Pusat Statitistik (WHO, 2022), jumlah perawat di
ilndonesia pada tahun 2021 mencapai 511.191 orang yang bekerja di rumah sakit

di seluruh Indonesia (Wokas et al, 2023).

Masalah yang sering dihadapi oleh perawat dari perawat dan Manajer

mumnya setuju bahwa kesehatan dan kesejahteraan yang buruk di tempat kerja

apat berdampak negatif pada pekerja dan organisasi. Misalnya, karyawan dengani

kondisi kesehatan dan kesejahteraan yang buruk menjadi kurang produktif,

e it e

pengambilan keputusan yang buruk, sering absen dalam bekerja, dan total kurang

:adanya kontribusi mereka kepada perusahaan (Fridayanti et al, 2019).
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Kebahagiaan yang dimiliki seseorang di tempat kerja dikenal sebagaii

kebahagiaan kerja. Kebahagiaan bergantung pada lingkungan kerja, rekan kerja,

rasa dihormati di tempat kerja, dan perlakuan orang sekitar, namun yang tak kala
:'penting peran penting secara intrensik pada tanggung jawab dan makna pekerjaan,i

kemandirian, penggunaan pengetahuan dan kemampuan mereka, dan berhasil ataui

berprestasi dalam pekerjaan sehingga mereka dapat melakukan peran fungsinyai

secara professional. Kebahagiaan di tempat pekerjaan dapat ditemukan dalam

ijangka waktu yang cukup lama karena evaluasinya didasarkan pada kegiatan yangi

ibiasa dilakukannya di tempat kerja (Choirina and Budiani, 2021).

Menurut survei Gallup (2004) yang dilakukan di 94 negara, hanya

5(8%) pekerja di Indonesia termasuk dalam kategori terlibat, dan (77%) termasuki

idalam kategori tidak terlibat. Dilihat perbandingan di negara ASEAN Iainnya,i

Eseperti Malaysia, Singapura, dan Thailand, Indonesia berada di posisi yang Iebihé

rendah, menurut hasil survei. Maka dari itu, untuk membuat karyawan lebihi

iproduktif, perusahaan harus menanamkan sikap keterikatan kerja mereka terhadap

tempat kerja mereka (Angioni et al., 2021).

Data survei Gallup (2004), juga ditunjukkan oleh wawancara yang;

ilakukan oleh peneliti dengan dua direktur dan senior manajer perusahaan di

ember, Jawa Timur, Surabaya dan Jakarta. Menurut wawancara yang dilakukan:
leh peneliti, banyak pekerja yang tidak semangat dalam pekerjaan mereka, tidak

menghayati apa yang mereka lakukan, cenderung mengabaikan tugas yangi

T T T

e R

iberikan kepada mereka, dan bahkan sering menolak pekerjaan lembur meskipun

da banyak pekerjaan yang belum diselesaikan. Pada akhirnya, dibandingkan:

e Bk Rt
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dengan meningkatkan kualitas kerja mereka, karyawan di beberapa perusahaani

dikeluarkan (Angioni et al., 2021).

Menurut Gunawan (2012), Sekitar 2/3 pekerja di Indonesia tidak memiliki

komitmen yang signifikan kepada perusahaan mereka. Dibuktikan dengan, sekitar

:27% pekerja pindah dalam dua tahun ke depan, 36% dari responden, yang terdirii

dari 1.005 karyawan, menyatakan bahwa mereka tidak memiliki komitmen yangi

inggi terhadap perusahaan mereka saat ini. Selain itu, survei lain dari workface:

-

O

tudy (2014) menemukan bahwa hanya 4 dari 10 karyawan, atau sekitar 46% dari

otal karyawan di Indonesia, memiliki keterikatan kerja yang tinggi. Menurut data.i

tambahan, Secara umum, keterikatan kerja karyawan turun dari 60% pada tahun:

2009 menjadi 56% pada tahun 2010 (Angioni et al., 2021).

———e -

Saat ini banyak pekerja yang kurang percaya diri karena adanya penilaian:

mengenai Kinerja mereka, keproduktifan dalam bekerja, motivasi dalam bekerja,i

an kepuasan dalam bekerja seperti yang ditunjukkan oleh studi yang dilakukani

leh (Gardner et al. 2013). Dengan segala keterbatasan peran dan fungsi perawat

ot T

maka perlu menilai diri sendiri atau mengevaluasi diri sejauh mana sikap yang
1

imenyangkut keberhargaan diri yang disebut dengan self-esteem.
Self-esteem didefinisikan sebagai kepercayaan pada nilai diri sendiri yang:

didasarkan pada penilaian diri secara keseluruhan. Jika seorang perawat memiliki

o

ingkat harga diri yang lebih tinggi, perawat akan lebih produktif karena Mereka

imerasa dihargai, jadi mereka berusaha lebih baik sehingga mencapai hasil yangi

lebih baik. Sebaliknya, jika seorang perawat memiliki harga diri yang lebih

rendah, maka kinerjanya akan lebih rendah. Perawat dengan self-esteem yang
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tinggi akan lebih bersemangat untuk mealkukan pekerjaan tertentu dibandingkani

individu dengan self-esteem yang rendah (Agung and Ratnawili, 2020).

Dalam meningkatkan workplace well-being atau disebut juga dengan

kesejahteraan kerja pada perawat, dibutuhkan self-esteem yang tinggi, karena

idengan adanya self-esteem yang tinggi mereka akan merasa berharga sehinggai

kesejahteraan kerjapun semakin meningkat, dan sebaliknya jika self esteem rendahi

mereka akan merasa tidak berharga, ataupun tidak ada pengakuan sehingga

ikesejahteraan kerjapun akan menurun, sehingga sangat dibutuhkan self esteem:

:yang tinggi (Agung and Ratnawili, 2020). Menurut Lumongga (2016) salah satui

pilihan untuk meningkatkan self-esteem seseorang adalah cognitive behavior’;
:therapy. Metode ini membantu seseorang menyadari dan melawan pikiran
inegatifnya, yang menghasilkan penilaian yang buruk tentang diri mereka sendiri

E(Suci Qamaria, 2019).

Hasil survey awal yang dilakukan oleh peneliti terhadap sepuluh perawat

isana menunjukkan bahwa 3 orang dari 10 perawat merasa cukup sejahtera

|o 2o T

ekerja di rumah sakit, dan tidak ada niat untuk pindah ke rumah sakit lain.

oy

edangkan sebanyak 7 dari 10 perawat masih merasa kurang puas bekerja disanai
ehingga masih berniat untuk mencari pekerjaan alternatif. Disamping itu;

ebanyak 4 orang dari 10 perawat merasa dihargai oleh pasien, sesama karyawan,'

el T T T

dan dewan direksi, sedangkan sisanya merasa kurang berarti.

Latar belakang di atas menjadi dasar bagi peneliti untuk mengetahui ada

tidaknya “hubungan self-esteem dengan workplace well-being pada perawat di

irumah sakit Santa Elisabeth Medan tahun 2024”.
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51.2 Rumusan Masalah

Apakah ada hubungan self-esteem dengan workplace well-being pad

perawat di rumah sakit Santa Elisabeth Medan tahun 2024?

1.3 Tujuan

a

1.3.1 Tujuan umum
Untuk menganalisis hubungan self-esteem dengan workplace well-being

pada perawat di rumah sakit Santa Elisabeth Medan tahun 2024.

1.3.2 Tujuan khusus

a. Mengidentifikasi self-esteem perawat di rumah sakit Santa Elisabeth
Medan tahun 2024.
b. Mengidentifikasi workplace well-being perawat di rumah sakit Santa

Elisabeth Medan tahun 2024. !
t

c. Menganalisis hubungan self-esteem dengan workplace well-being perawa

di rumah sakit Santa Elisabeth Medan tahun 2024.

§1.4 Manfaat Penelitian

51.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bagian dari sumber:

informasi dan acuan tentang hubungan self-esteem dengan workplace well-being:

;Lpada perawat di rumah sakit Santa Elisabeth Medan tahun 2024.

§1.4.2 Manfaat Praktis

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi untuk pihak

rumah sakit Santa Elisabeth Medan mengenai self esteem dan workplace

Sekolah Tinggi IlImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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well-being yang dimiliki perawat di rumah sakit agar dapat berfungsig

sebagai sumber pengambilan keputusan untuk membuat aktivitas dan

peraturan yang positif serta pelatihan self-esteem yang sesuai untuki

perawat di rumah sakit.

2. Hasil penelitian ini dapat menggunakan temuan ini sebagai sumber data

dan referensi untuk studi penelitian yang akan datang. Khususnya yangi
menyangkut hubungan self-esteem dengan workplace well-being pada

perawat di rumah sakit.

Sekolah Tinggi IlImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

12.1 Perawat

52.1.1 Definisi Perawat

Sebagai tenaga kesehatan yang bekerja di rumah sakit, perawat

memainkan peran penting dalam menjamin tercapainya tujuan rumah sakit dengan:

imemberikan asuhan keperawatan yang berkualitas tinggi agar rumah sakit dapat

‘berhasil memberikan layanan kesehatan kepada masyarakat. Perawat adalah

lulusan perguruan tinggi keperawatan profesional atau vokasional, baik dit

Indonesia maupun di luar negeri, yang telah disetujui oleh pemerintah Indonesia

isesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Mereka memberikan

iperawatan kepada klien, baik individu, keluarga, kelompok, maupun masyarakat:

E(PERMENKES NO 40 TAHUN,2017). i

Berdasarkan definisi perawat di atas, seseorang dapat dianggap sebagai

‘perawat dan memiliki kewajiban keperawatan setelah menyelesaikan pendidikan:

ikeperawatan baik di dalam negeri maupun di luar negeri yang biasanya dibuktikan

idengan sertifikat atau surat penyelesaian studi (Septiani, 2022).

12.1.2 Peran, fungsi dan tugas perawat

2.1.2.1 Peran perawat

Florence Nightingale mengatakan bahwa perawat harus menjaga kesehatan:

pasien sebaik mungkin sambil menangani masalah kesehatan lainnya. Menurut:

Konsorsium llmu Kesehatan tahun 1989, peran perawat adalah sebagai berikut:

e e e e — =

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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a. Sebagai pemberi asuhan keperawatan

Dengan memberikan layanan keperawatan yang berkisar dari yang

sederhana hingga yang canggih, perawat memainkan peran penting dalam
memahami status kebutuhan dasar manusia.

b. Advokat klien/pasien
Perawat memeriksa data dari penyedia layanan dan sumber lain,
mendapatkan izin pasien untuk intervensi keperawatan, dan melindungi hak
pasien.

c. Educator (pendidik)

Seorang perawat bertanggung jawab untuk memberikan pendidikan

kesehatan kepada Klien, seperti orang, keluarga, dan masyarakat, dan:

mendorong perilaku sehat pada individu dan masyarakat. Untuk dapaﬁ

menjalankan fungsi educator (pendidik), seorang perawat harus memilikii
banyak kualitas, termasuk pengetahuan yang luas, keterampilan komunikasi,
pemahaman psikologis, dan kemampuan untuk menjadi panutan atau
teladan dalam pekerjaan mereka.

d. Koordinator

Perawat bertanggung jawab untuk membimbing, merencanakan, dan
mengatur layanan kesehatan yang diberikan oleh tim medis sehingga
layanan dapat diarahkan dan disesuaikan dengan kebutuhan pasien.

e. Kaolaborator

Perawat bekerja sama dengan tim kesehatan yang terdiri dari dokter,

fisioterapis, ahli gizi, dan lainnya untuk menentukan pelayanan keperawatan:

Sekolah Tinggi IlImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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yang diperlukan. yang dapat berupa diskusi atau perbedaan pendapat saat:
memilih jenis pelayanan yang lebih lanjut.

f. Konsultan

Perawat sebagai tempat untuk bertanya tentang solusi atau masalah!

keperawatan. Peran ini dilakukan sebagai tanggapan atas permintaan klieni

tentang informasi tentang layanan keperawatan yang tersedia.

g. Sebagai manager

Sejalan dengan definisi manajemen keperawatan, perawat bertanggung:

jawab untuk mengelola pelayanan keperawatan di semua tatanan kesehatani

dan pendidikan. Manajemen keperawatan dapat didefinisikan sebagai proses
pemberian asuhan keperawatan, pengobatan, dan rasa aman kepada pasien,
keluarga, dan masyarakat melalui upaya perawat.

h. Sebagai peneliti dan pengembangan ilmu keperawatan

Keperawatan sebagai ~ bidang ilmu, harus terus berkembang dan

berkembang. Oleh karena itu, setiap perawat harus memiliki kemampuan:

untuk melakukan penelitian keperawatan. Ada beberapa hal yang harus
diperhatikan perawat untuk melakukan tugas dan tanggung jawabnyani
dengan benar dan tepat. Setiap perawat harus mengingat konsep ini saati

menawarkan layanan keperawatan kepada klien mereka.

2.1.2.2 Fungsi Perawat

Fungsi perawat adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan sesuai

engan peran mereka. Fungsi ini dapat berubah tergantung pada situasi, dan

erawat melakukan berbagai tugas, seperti:

Rt © ik ot e e
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a. Fungsi independen

Perawat melakukan tugasnya secara mandiri dan mengambil keputusani

sendiri untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia. Ini termasuk kebutuhan
untuk rasa aman dan nyaman, kasih sayang, harga diri, dan kebutuhan untuk!
nutrisi, cairan, elektrolit, oksigen, dan aktivitas lainnya.

b. Fungsi dependen

Merupakan tanggung jawab perawat untuk mengambil tindakan berdasarkani

isyarat atau instruksi dari perawat lain. Akibatnya, beberapa kegiatani
pekerjaan pendelegasian disediakan. Ini biasanya terjadi antara perawaﬁ
utama dan pelaksana, atau antara perawat khusus dan perawat umum.

c. Fungsi interdependen

Semua pekerjaan ini dilakukan oleh kelompok tim yang bergantung satu.

sama lain. Jika layanan memerlukan kerja sama, seperti memberikan asuhan;

keperawatan pada pasien dengan gangguan komplikasi, fungsi ini dapat'

dilakukan. Tidak hanya perawat yang dapat menyelesaikan masalah ini;i

dokter dan orang lain juga harus membantu.

Pekerjaan perawat sebagai pemberi asuhan keperawatan dapat dilakukan;

engan berbagai cara tergantung pada tahapan proses keperawatan. Berikut ini

a. Memberi klien perhatian dan rasa hormat (sincere interest)

b. Jika perawat harus menunda pelayanan, ia bersedia memberikan

penjelasan yang menyenangkan (explanation about the delay) tentang*:

d
:adalah tugas dan tanggung jawab yang ditetapkan oleh Lokakarya tahun 1983:
penundaan kepada klien.
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c. Menunjukkan kepada klien sikap hormat (respect) melalui Tindakani

perawat. Misalnya sapaan, senyuman, sujud, dan jabat tangan.

d. Klien diajak bicara tentang perasaan mereka (subject the patients desires),
bukan minat atau keinginan perawat.

e. Jangan membuat komentar yang meremahkan klien lain di depan pasieni

(derogatory).

pandangnya (see the patients point of view) (Septiani, 2022).

.2 Workplace Well-Being

[ N

f. Menerima perspektif kritis klien dan berusaha memahami klien dari sudut

.2.1 Definisi workplace well-being

Workplace Well-being yaitu kesejahteraan atau kenyamanan karyawan dii

empat kerja. Menurut Dana dan Griffin, workplace well-being mencakup:

===

kesejahteraan yang mencakup gejala fisiologis dan psikologis yang terkait dengan;

ituasi medis. Selain itu, kesejahteraan di tempat kerja juga mencakup evaluasi

--or---

kesejahteraan yang didasarkan pada pengalaman hidup dan situasi yang berkaitani

dengan pekerjaan (Sukandar, 2022).

Menurut Slemp (2015), workplace well-being, atau kesejahteraan ditempat

kerja merupakan sebuah kesejahteraan ditempat kerja yang bisa memberikani

pengaruh positif maupun negative ditempat kerja serta kepuasan dalam bekerja.

Menurut Cooper dan Quick (2017), kesejahteraan ditempat kerja merupakan;
:'proses individu bisa memaksimalkan kemampuan yang dimilikinya sebagai caral

untuk mencapai hasil dari suatu tujuan organisasi yang telah disepakati bersamai

(Santi Budiani and Mitakhul Hudin Akhmad, 2021).
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Rasa nyaman yang diperoleh oleh karyawan dari pekerjaan mereka yangi

terkait dengan perasaan mereka secara umum (core affect) dan nilai intrinsik dan

kstrinsik dari pekerjaan mereka. Core affect adalah keadaan di mana rasa

- -

nyaman dan tidak nyaman bercampur dan mempengaruhi aktivitas manusia, yangi

dikenal sebagai workplace well-being (Sukandar, 2022).

Page mengemukakan workplace well-being didasari oleh nilai-nilai

intrinsik dan ekstrinsik dari pekerjaan. Dalam hal ini, Page merujuk pada teori
idualitas motivasi Henzberg (dalam Page, 2005) mengelompokkan kebijakani

;Lperusahaan, gaji, hubungan interpesonal, kondisi kerja dan atasan sebagai faktor‘;

ekstrinsik perusahaan. Sedangkan faktor intrinsik perusahaan antara lain berupa

pencapaian, kesadaran akan pencapaian, tanggung jawab, dan kemajuan yang!

idihasilkan (Santi Budiani and Mitakhul Hudin Akhmad, 2021).

Berdasarkan beberapa pengertian yang telah disebutkan di atas,

kesejahteraan ditempat kerja dapat didefinisikan sebagai ketika seseorangi

merasakan rasa sejahtera tentang kondisi psikologis yang baik, seperti kontribusi:

:Sosial, penyesuaian diri terhadap lingkungan tempat kerja, dan kondisi fisik yangi

ibaik, yang memungkinkan mereka untuk meningkatkan kinerja mereka di tempat'

Py
@
=
s

.2.2 Dimensi dan aspek workplace well-being

Page (2005) menjelaskan bahwa terdapat 13 aspek dari workplace well-

e s

oeing yang dibagi ke dalam dua dimensi yaitu 5 aspek dari dimensi intrinsik dan 8

aspek dari dimensi ekstrinsik. Adapun penjelasan terkait dengan dimensi diatas

akan dijelaskan dibawah.
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Workplace well-being pada dimensi intrinsik kesehatan kerja terdiri darii

elemen yang memengaruhi bagaimana karyawan berperasaan tentang tanggung:

jawab yang mereka miliki di tempat kerja mereka. Menurut Page (2005), fakton

intrinsik memiliki pengaruh yang lebih besar dalam meningkatkan kesehatan kerjaf

eseorang. Ini terdiri dari lima komponen: yaitu tanggungjawab dalam kerja,i

o - -

makna pekerjaan, kemandirian dalam pekerjaan, penggunaan kemampuan dani

engetahuan dalam kerja serta perasaan berprestasi dalam bekerja.

Berikut akan dijelaskan lebih dalam tentang aspek-aspek yang terdapat

R

dalam dimensi intrinsik workplace wellbeing :
1. Tanggung jawab dalam kerja
Aspek ini didefinisikan sebagai perasaan yang dimiliki karyawan terhadap

tanggungjawab kerja yang diberikan organisasi dan kepercayaan untuk’

melakukan pekerjaan dengan baik.

Gardner (2007) mengemukakan karyawan yang memiliki rasa tanggung

jawab dalam kerja akan membantu organisasi mengembangkan budaya yang

dapat memotivasi seluruh elemen organisasi untuk mencapai tujuan

bersama.

2. Makna pekerjaan

Aspek ini didefinisikan sebagai perasaan karyawan bahwa pekerjaannya

memiliki arti dan tujuan baik secara personal,maupun untuk skala yangi

lebih luas. Lebih lanjut, Pratt (2009) mengemukakan bahwa makna kerja,E

dapat dibentuk dengan melibatkan individu dalam membangun komunitas di

lingkungan kerja.
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3. Kemandirian dalam pekerjaan

~ oo

Aspek ini didefinisikan sebagai perasaan individu bahwa ia dipercaya untu

melaksakan tugasnya secara mandiri, tanpa petunjuk dari manajemen.

Menurut Gilberth dan Benson (2004), karyawan membutuhkan otonomi di
tempat kerja, kebanyakan individu cenderung bekerja lebih baik ketika,i
mereka di bawah pengawasan minimal dari penyelia.

4. Penggunaan kemampuan dan pengetahuan dalam kerja

Aspek ini didefinisikan sebagai perasaan bahwa pekerjaan yang diberikan;

memungkinkan mereka untuk menggunakan pengetahuan dan kemampuani

yang dimiliki.

5. Perasaan berprestasi dalam bekerja

Aspek ini didefinisikan sebagai rasa memiliki pencapaian tertentu terkait:

dengan tujuan yang berhubungan dengan kerja atau dapat diartikan disaaf,:

pegawai merasa pekerjaan yang dilakukannya memberikan perasaani

berprestasi karena berhasil mencapai tujuan dalam pekerjaannya.

Sedangkan, workplace well-being pada dimensi ekstrinsik, mengacu

kepada hal-hal di lingkungan kerja yang dapat mempengaruhi karyawan dalami

bekerja. Berikut akan dijelaskan lebih dalam tentang aspek-aspek yang terdapati
dalam dimensi ekstrinsik workplace well-being :

1. Penggunaan Waktu yang Sebaik-baiknya

Aspek ini didefinisikan sebagai perasaan karyawan mengenal waktui

kerjanya merupakan hal yang penting karena memungkinkan karyawani
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. Supervisi

. Pengakuan terhadap Kinerja yang baik

. Penghargaan sebagai individu di tempat kerja

untuk membentuk keseimbangan antara waktu kerja dan kehidupan pribadii
(work-life balance).
Kondisi Kerja
Aspek ini didefinisikan sebagai keadaan yang menggambarkan kepuasani
karyawan terhadap lingkungan Kkerja seperti ruang kerja dan budayai

organisasi.

Aspek ini didefinisikan sebagai karyawan terhadap perlakuan atasan, seperti,

pelakuan baik, pemberian dukungan, pemberian bantuan ketika dibutuhkan,i

umpan balik yang sesuai dan penghargaan dan atasan. Beberapa studii

menemukan bahwa karyawan yang memiliki hubungan yang baik dengani

penyedia cenderung untuk rnemiliki kesejahteraan yang tinggi, dan stress

yang rendah.

. Peluang Promosi

Aspek ini didefinisikan sebagai kondisi lingkungan kerja yang memberikan;

kesempatan karyawan untuk berkembang secara profesional.

Aspek ini didefinisikan sebagai perasaan karyawan bahwa di lingkungan:

kerja mereka, karyawan yang rnenghasilkan kinerja yang baik dan yangi

tidak rnendapatkan perlakuan yang berbeda.

Aspek ini memiliki definisi sebagai perasaan karyawan bahwa merek

R <

dihargai dan diterima sebagai individu baik oleh kolega maupun atasan

mereka. :
1
1
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7. Upah
Aspek ini didefinisikan sebagai kepuasan karyawan terhadap upah,
keuntungan dan penghargaan berupa uang yang didapatnya dan lingkungan
kerja.

8. Keamanan pekerjaan
Aspek ini didefinisikan sebagai kepuasan dengan rasa aman di posisi

pekerjaan mereka (Agustin and Maryam, 2022).
:2.2.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi workplace Well-being

Workplace Well-being dari beberapa sumber yang menjelaskan tentang Workplace:

i\NeII-being.

. Personal characteristic

ar--

memengaruhi tingkat kebahagiaan kerja seseorang. Jenis kelamin, umur,i
kepribadian, gen, dan kemampuan adalah Kkarakteristik individu yang mereka:

;bawa. Banyak sifat individu jelas berhubungan satu sama lain. Misalnya,

ikepribadian seseorang dapat dikaitkan dengan aspek genetik kesejahteraan merekai

(llies & Judge, 2003). Karakteristik seseorang juga terkait erat dengan faktor-

faktor yang berkaitan dengan pekerjaan mereka dan tempat kerja mereka

iBeberapa karakteristik individu mungkin berkorelasi dengan fitur pekerjaan

:Tertentu, yang dapat mempengaruhi tingkat kebahagiaan kerja mereka.
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b. Karakteristik pekerjaan dan tempat kerja

Sebuah literatur secara luas membahas karakteristik pekerjaan apa saja yang

dapat mempengaruhi Workplace well-being. Karakteristik pekerjaan tersebut

dalah job demand (tuntutan pekerjaan), variasi peluang untuk job control,

e

ikejelasan lingkungan, peluang untuk menggunakan keterampilan (Skill), supervisii
pendukung, peluang untuk kontak personal, keadilan, upah, lingkungan fisik,

iprospek karir, dan signifikansi. Banyak dari karakteristik pekerjaan ini sudah

idiakui dalam kebijakan dan pedoman bagi suatu perusahaan dalam menerapkani

ikebijakan tentang karyawan

well-being berasal dari Page (2005) yaitu sebagai berikut :

Pendapat lain tentang faktor-faktor yang dapat mempengaruhi Workplaceé
. Kepuasan (Kepuasan hidup dan kerja)

Kepuasan kerja merupakan fenomena yang sering diangkat dani

ibicarakan dalam berbagai diskusi dan pertemuan-pertemuan ilmiah, Ini

erdampak pada output dari proses organisasi (Hermani, 2019)

Meskipun kepuasan kerja tidak banyak dibicarakan dalam kerangka;

subjective well-being, yang menciptakan workplace well-being, telah diasumsikan

TTTTTTTTGTSDTTTTSSTTTTTTTTD T

bahwa kepuasan kerja harus sangat berbeda dari konsep tersebut. karena tingginya

proporsi waktu yang dihabiskan orang dewasa di tempat kerja, kepuasan akan

hidup dapat mempengaruhi kepuasan kerja seseorang. Kepuasan kerja sendiri;

adalah sikap umum seseorang terhadap pekerjaannya, seperti interaksi dengané

rekan kerja atau atasan, dan dapat didefinisikan sebagai perasaan yang
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mendukung atau tidak mendukung dalam diri pegawai yang berhubungan dengané

pekerjaan mereka dan kondisi diri mereka sendiri (Nurhandayani, 2022).

b. Kepribadian

Kepribadian merupakan dispositional sumber kepuasan kerja, kepribadian;

esorang memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja yang secara keseluruhani

Fe-—gym——m----

T

juga memiliki dampak pada workplace well-being. Penelitian tentang kepribadiani

yang dilakukan oleh Diener dan Emmons (1985) menemukan bahwa kepribadian:

;yang positif (emosi menyenangkan seperti sukacita dan kebahagiaan) turut

imenyumbang perbedaan yang cukup besar terhadap ekstraversi sementara

kepribadian uang memiliki pengaruh negatif (emosi yang tidak menyenangkani
'seperti kemarahan dan ketakutan) menyumbang varian terhadap neurotisme. Dari

:*penelitian tersebut neurotisme merupakan prediktor terkuat diikuti dengani

kesadaran dan ekstraversi yang mempengaruhi kepuasan kerja seseorang dani

tingkat workplace well-being seseorang.

Salah satu komponen yang mempengaruhi well-being adalah kepribadian

eseorang. Metode penelitian ini bergantung pada teori Big Five Personality.i

———gymmmmmm -

Frase ini dipilih karena sering digunakan untuk menyelidiki perilaku organisasii

dan sering dikaitkan dengan kinerja individu (Soepono dan Srimulyani, 2015),

E(Febriyanti, Eva and Andayani, 2022).

c. Core self-evaluations

Core self-evaluations merupakan konstruk kepribadian yang luas

menegnai evaluasi dasar seseorang.. Core self-evaluation adalah konstruk

'kepribadian yang luas mengenai evaluasi fundamental individu terhadap
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kemampuan, keahlian, dan nilai dirinya sendiri (Adwi, Shamara and Etikariena,i

2021). Core self-evaluations menggambarkan sejauh mana individu menyukaii

Eatau tidak menyukai diri sendiri, menganggap diri efektif, cakap dan mampui
Emengendalikan lingkungan. Individu yang memilki self esteem atau harga dirii
Eyang tinggi akan menghargai dirinya sendiri, penghargaan terhadap diri sendirii
iakan mendukung sikap yang positif pula terhadap kinerja karyawan (Yu|ianti,§
i2020). Model evaluasi diri inti, seperti yang diusulkan oleh Judge et al (1997),;
Emencakup empat sifat disposisi yaitu self esteem, self efficacy, locus of control,i

dan neurotisme. Keempat sifat disposisi tersebut yang dapat mempengaruhii

workplace well-being karyawan pada umumnya.
d.

Tujuan dan pencapaian kerja

Menurut Li dan Lee (2004) orang yang berharap dapat berprestasi dengan;

mereka lebih termotivasi untuk mencapainya. Mereka mendefinisikan motivasi

berprestasi sebagai upaya seseorang untuk berusaha meraih sukses, bertahan:

dalam menghadapi kesulitan, mendapatkan yang lebih baik kinerja daripada yang

lain dan bangga dalam menjalankan keunggulan. Sedangkan tujuan pribadii

didefinisikan sebagai representasi berorientasi masa depan dari individu yang

berusaha untuk mencapai berbagai domain kehidupan (Maier & Brunstein, 2001).

iPentingnya tujuan pengejaran dan pencapaian dalam konteks kerja sangat diminati;

oleh para periset beberapa pekan ini. Bidang minat tertentu adalah perbedaani

individu dalam penetapan tujuan dan efek pencapaian tujuan pada kesejahteraan:

E(Judge, Bono, Erez, & Locke, 2005).
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Life values & work values merupakan perluasan dari tujuan dan

ie. Life values & work values
1
|
1
1
1

pencapaian kerja dimana tujuan kerja individu cenderung mendapatkan kepuasan:

dari orientasi nilai tentang kehidupan pribadi mereka dan nilai kerja yangi

menunjukkan tingkat kepentingan, kepentingan dan keinginan sesorang tentangi

apa yang terjadi di tempat kerja. Misalnya pengakuan atas pekerjaan yangi

dilakukan dengan baik, penggunaan kemampuan dan kemampuan pengetahuan:

E(Kurniawan, 2021).

Menurut Sharma, Sunny & Parmar (2017) work value memegang peranan

penting dalam karir seorang individu dan membentuk pengembangan karir’;

individu. Work value didefinisikan sebagai adanya tujuan utama dari individu

;yang ingin diraih dalam pekerjaan mereka dan digunakan sebagai pengaruhi

ilangsung dalam pilihan-pilihan dan kemampuan karir mereka (Super, 1970) dalami

(Ye, 2015) (Agustini, 2022). Nilai kerja banyak dikaitkan dengan sejumlahi

variabel yang diperkirakan dapat mempengaruhi perilaku seseorang. Ini dapat

idilihat dari beberapa penelitian yang dilakukan oleh para peneliti tentang nilai

ikerja, seperti faktor individu, faktor psikologis, dan keadaan pekerja. Historis,i

sosiologis, dan ekonomi membentuk nilai kerja (Br Barus, Lubis and Hardjo,

019).

.2.4 Manfaat dan pentingnya workplace well-being

Kesejahteraan ditempat kerja adalah hal penting yang seringkali diabaikan

leh banyak orang.Banyak dari kita menginvestasikan Sebagian besar energi kita

ntuk bekerja, jadi kita harus menciptakan iklim yang sehat dan mendukung

TTTTTETTTOTTTTTTTTTROTTTINYT T
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kesejahteraan kita. Kesejahteraan di tempat kerja tidak hanya berarti merasai

nyaman dan aman di lingkungan kerja, tetapi juga mencakup aspek-aspek Iaini
seperti keseimbangan kerja dan kehidupan pribadi, meningkatkan kualitas hidup,!

imengatasi konflik dan stress, serta membangun hubungan yang baik dengan rekan

ikerja.

1. Meningkatkan produktivitas

Satu alasan mengapa kesejahteraan di tempat kerja begitu penting adalah

karena dapat meningkatkan efisiensi. Ketika perwakilan merasa nyaman dan!

gembira dalam bekerja,mereka biasanya akan lebih termotivasi dani

bersemangat untuk bekerja. Mereka juga lebih terlibat dan dapat bekerja Iebihi

efektif, kemudian lagi jika perwakilan merasa janggal atau terdorong untuki

bekerja,mereka mungkin akan mengalami penurunan produktivitas,i

kelelahan, kesalahan, dan bahkan absen yang lebih sering.

2. Meningkatkan kualitas Hidup

Kesejahteraan di tempat kerja juga berdampak langsung pada kualitas hidup

kita secara keseluruhan. ketika kita merasa bahagia dan puas dengani

pekerjaan Kita, kita cenderung memiliki kehidupan lebih seimbang dani

memuaskan. Kesejahteraan di tempat kerja membantu kita mencapai

keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, sehingga kita dapat

menghabiskan waktu yang cukup dengan keluarga, menjalani hobi, dan

merawat diri sendiri. Ini penting untuk menjaga kesehatan fisik dan mental:

kita, serta meingkatkan kebahagiaan dan kepuasan hidup secara keseluruhan.

Sekolah Tinggi IlImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan



n % Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 24

3. Mengurangi stress dan meningkatkan kesehatan mental

Stress kerja merupakan permasalahan umum yang dialami oleh banyaK;
perwakilan di berbagai bidang. Tekanan yang berkepanjangan dapat
berdampak buruk pada kesehatan fisik dan emosional kita. Oleh karena

itu,membangun tempat kerja yang kokoh dan mendukung kesejahteraani

psikologis kita sangatlah penting. Dengan mengurangi tekanan di tempaﬁ:

kerja, kita dapat meningkatkan kesehatan emosional Kkita, mengurangi

pertaruhan masalah kesehatan psikologis seperti kegelisahan dan kemalangan,i

dan meningkatkan kepuasan pribadi secara umum.

4. Meningkatkan motivasi dan keterlibatan

Kesejahteraan di tempat kerja juga berhubungan erat dengan inspirasi dan

komitmen yang representative. Ketika perwakilan merasa dihargai, dijunjungi

tinggi, dan memiliki kesempatan untuk berkreasi, mereka biasanya akan Iebihé

terbujuk untuk berfungsi dengan baik dan berkontribusi dengan baik. Merekai

juga akan merasa berpartisipasi dalam pekerjaan mereka dan merasa bangga

atas konsekuensi pekerjaan mereka. Hal ini dapat meningkatkan kinerjai

individu maupun tim secara keseluruhan.

5. Meningkatkan hubungan kerja

Kesejahteraan di tempat kerja juga berperan signifikan dalam membangun

asosiasi yang baik dengan mitra. Ketika perwakilan merasa baik dan ceria di

tempat kerja, mereka biasanya akan berinteraksi dan bekerja sama secara

lebih efektif dengan rekan kerja. Hal ini selanjutnya dapat mengembangkan:

upaya terkoordinasi, korespondensi, dan partisipasi dalam kelompok, selain
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itu kesejahteraan ditempat kerja juga dapat membantu mengurangi konflik!

dan meningkatkan persahabatan dalam hubungan kerja.

6. Meningkatkan loyalitas dan retensi karyawan

Kesejahteraan di tempat kerja juga berdampak pada loyalitas dan retensi

karyawan. Ketika agen merasa dihargai dan ahagia di tempat kerja,merekaé

akan lebih setia pada perusahan dan terikat untuk bertahan dalam jangkai

Panjang. Hal ini dapat mengurangi tingkat pergantian pekerja dan biaya yang

terkait dengan pemilihan dan penyiapan agen baru. Selain itu, delegasi yangi

merasa senang bekerja juga pasti akan mendukung asosiasi tersebut kepada,i

orang lain,yang dapat membantu dalam upaya perekrutan.

Berkembang di tempat kerja menikmati berbagai manfaat dasar bagi individu

dan afiliasi. Oleh karena itu, organisai harus benar-benar fokus pada upaya,:

untuk mencapai kesuksesan dan memberikan dukungan yang kuat bagii

karyawan dengan melakukan hal ini, asosiasi bisa meningkatkan

produktivitas, kualitas hidup, Kesehatan mental, motivasi, hubungan kerja

dan retensi karyawan (Zainal, 2023).

Tempat kerja merupakan bagian penting dari kehidupan individu yang,

mempengaruhi hidupnya dan kesejahteraan yang mereka peroleh. Rata-rata orangi

o---

ewasa yang bekerja menghabiskan sebagian besar hidupnya untuk bekerja,

-——oy---

ebanyak seperempat atau sepertiga hidupnya dihabiskan untuk bangun dalam;

pekerjaan. Sedangkan seperempat dari lima lainnya diperoleh dari variasi dalam

kepuasan hidup orang dewasa yang dapat dipertanggungjawabkan oleh kepuasan:
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kerja yang mereka peroleh di tempat kerja oleh sebab itulah workplace WeII-beingi

memiliki andil dalam kesejahteraan yang diperoleh karyawan di tempat kerja.

Dalam hal ini workplace well-being dinilai sebagai sebagian fungsi untuki

membantu karyawan melakukan apa yang seharusnya dilakukan oleh karyawani

or---

ecara alami dan tepat untuk mereka dengan membebaskan mereka untuk

melakukan kreaativitasnya melalui perilaku yang mempengaruhi keterlibatan:

karyawan sehingga meningkatkan frekuensi emosi positif. Perilaku yang

imeningkatkan frekuensi emosi positif yang diperoleh karyawan melalui

:ivvorkplace well-being dapat menyebabkan meningkatnya kejelasan harapan,i

pemahaman dan penggunaan sumber daya yang sesuai dengan tujuan perusahaan,i

:'pemenuhan individu dalam pekerjaan, ikatan individu melalui rasa peduli,

ikepemilikan terhadap altruistik dan dampak nyata perusahaan serta pembelajaran;

bahwa hal itu sejalan dengan misi bersama. Hal ini semakin memperjelas bahwaé

workplace well-being memiliki efek jangka panjang yang baik bagi karyawan dan

erusahaan.

.3 Self-Esteem

.3.1 Definisi Self-esteem

TTTTTTTTRTTTINTTTTTTOT T

Morris Rosenberg mengatakan self-esteem adalah persepsi seseorang

terhadap dirinya sendiri,baik positif atau negatif sebagai keseluruhan. Rosenberg;

telah memberikan definisi tambahan untuk self-esteem, self-esteem dapat

didefinisikan sebagai sebuah penilaian atau evaluasi individu terhadap dirinya

endiri, baik itu positif ataupun negatif. Seseorang memegang kendali penuhi

R ket e it
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terhadap dirinya, namun tidak menutup kemungkinan harga diri dipengaruhi olehi

keadaan lingkungan atau orang lain (Manurung, 2022).

Namun menurut Coopersmith, self-esteem adalah penilaian individu:

terhadap keberhargaan dirinya sendiri, yang diekspresikan dalam sikap yangi

erpegang teguh pada prinsip pribadi. Sikap penerimaan atau penolakan inii

o---

menunjukkan tingkat kepercayaan individu terhadap dirinya sendiri dalam hali

kapasitas, signifikansi, kesuksesan, dan keberhargaan (Saefulloh Ahmad, 2019).

Lain halnya lagi dengan Lutan (2003) yang mendefinisikan self- esteem

adalah penerimaan diri sendiri, oleh diri sendiri berkaitan bahwa diri pantas,i

pberharga, mampu dan berguna, tidak peduli dengan sesuatu yang sudah, sedangi
atau bakal terjadi. Tumbuhnya perasaan aku bisa dan aku berharga merupakan inti

idari pengertian self-esteem (Saefulloh Ahmad, 2019).

Kesimpulan dari berbagai definisi self-esteem di atas adalah self-esteemi

dalah sikap individual, baik positif atau negatif, terhadap diri sendiri yangi
imiliki setiap orang untuk mengetahui betapa berharganya dirinya sebagai

manusia. Adapun teori dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pengertian self-
steem dari teori Morris Rosenberg.

.3.2 Aspek-Aspek self-esteem

Self-esteem bukanlah sifat atau aspek tunggal saja, melainkan sebuah:

ikombinasi dari beragam sifat dan perilaku. Menurut Rosernberg (dalam Tafarodi,

et al., 2003), terdapat beberapa aspek self-esteem, yaitu:

TTTTTTTTIN T T T T T T T T T
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A. Perasaan tentang diri sendiri

1)
2)
3)
")

1)

B. Perasaan terhadap Hidup

Menerima diri sendiri, maksudnya individu menerima dirinya secara nyatai
dan penuh, nyaman dengan dirinya sendiri, dan memiliki perasaan yang
baik tentang diri sendiri, apapun kondisi yang dihadapi saat ini. Individu

memandang bahwa dirinya memiliki keunikan tersendiri, menghargaii

setiap potensi yang dimiliki tanpa mengeluh.

Menghormati diri sendiri. Individu memiliki self-respect dan keyakinan

yang dalam bahwa dirinya penting, kalaupun bukan bagi orang lain,

setidaknya bagi dirinya sendiri. Individu dengan self-esteem yang akani

merasa kasihan dan memaafkan dirinya sendiri, menyukai dirinya sendirii

dengan ketidaksempurnaan yang dimiliki.

Menghargai keberhargaan dirinya, individu tidak terpengaruh dengan;

pendapat orang lain mengenai dirinya. Individu tidak merasa lebih baik

bila dipuji dan tidak merasa lebih buruk jika dirinya dihina oleh orang Iain.i
Perasaan baik mengenai dirinya tidak bergantung pada keadaan kondisi
luar atau sesuatu yang akan atau telah dilakukan.

Memegang kendali atas emosi diri sendiri. Individu merasa terbebas dari

perasaan yang tidak menyenangkan atas rasa bersalah, rasa marah, rasa
takut, dan kesedihan. Emosi umum yang paling kuat terjadi adalah rasa
bahagia karena individu merasa senang dengan dirinya dan kehidupannya.
Menerima kenyataan. Perasaan terhadap hidup berarti menerima tanggung:

jawab atas setiap bagian hidup yang dijalaninya. Individu dengan self-
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C

2)

. Perasaan dalam Kaitannya dengan Orang Lain

1)

2)

esteem yang tinggi akan dengan lapang dada dan tidak menyalahkani

keadaan hidup ini (orang lain) atas segala masalah yang dihadapinya. Iai

sadar bahwa semuanya itu terjadi berkaitan dengan pilihan dan

keputusannya sendiri, bukan karena faktor eksternal. Individu menyadarii

bahwa ia memiliki kekuatan untuk mengubah kehidupannya seperti yangi

mereka pilih. Individu mengetahui apa yang benar dan terbaik bagii

dirinya.

Memegang kendali atas diri sendiri. Individu yang memiliki self-esteem

yang tinggi tidak berusaha untuk mengendalikan orang lain atau situasii

yang ada. Sebaliknya, la akan dengan mudah menyesuaikan diri dengani

keadaan.

Hormati orang lain. Individu menghormati hak-hak orang lain apa adanya,i

melakukan apa yang mereka pilih, dan hidup apa adanya selama merekai

juga menunjukkan rasa hormat atau kesopanan yang sama terhadap diri
mereka sendiri dan orang lain. Individu dengan harga diri yang tinggi tidak!

memaksakan nilai atau keyakinannya kepada orang lain.

Memiliki toleransi terhadap orang lain. Individu dengan self-esteem tinggi

akan menerima kekurangan orang lain, fleksibel, dan bertanggung jawab

dalam hubungannya dengan orang lain. Individu memandang semua orang,

memiliki keberhargaan yang sama dan layak untuk dihormati. Iai

menghormati kebutuhan dirinya serta mengakui kebutuhan orang lain:

(Veriza, 2023).
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aitu:

z------

1.

2.

3.

2

Flynn, 2001), yaitu:

1. Gambaran penilaian

3.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi self-esteem

Menurut Coopersmith (1967) self-esteem memiliki beberapa tingkatan,i

Tingkatan tinggi, yang memiliki ciri mandiri, kreatif, yakin atas gagasan
gagasan dan pendapatnya, mempunyai kepribadian stabil, tingka

kecemasan yang rendah, dan lebih berorientasi pada keberhasilan.

N T

Tingkatan sedang, mempunyai penilaian tentang kemampuan, harapan-

harapan dan kebermaknaan dirinya bersifat positif, sekalipun lebih

moderat. Mereka memandang dirinya lebih baik daripada kebanyakani
orang, tetapi tidak sebaik penilaian individu dengan harga diri tinggi.

Tingkatan rendah, pada umumnya kurang percaya pada dirinya sendiri dan

enggan untuk menyatakan diri dalam suatu kelompok, terutama bila

mereka mempunyai gagasan-gagasan baru dan kreatif. Mereka kurangi

berhasil dalam hubungan antar pribadi dan kurang aktif dalam masalah-

masalah sosial (Saefulloh Ahmad, 2019).

Teori self-esteem oleh Rosenberg bersandarkan pada dua faktor (dalami

Manusia berkomunikasi tergantung pada keadaan yang terlihat dari

perspektif orang lain. Pada proses sewaktu berperan menjadi orang lain. Pada

e T

dalah objek perhatian, persepsi dan evaluasi orang lain.

roses sewaktu berperan menjadi orang lain, maka kita menjadi sadar bahwa kitai
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Jika seseorang memiliki hubungan interpersonal, mereka cenderung
1

membandingkan diri dengan orang lain, yang pada gilirannya dapaﬁ:

mempengaruhi pemahaman mereka tentang diri mereka sendiri, termasuki

:'pandangan mereka tentang diri mereka sendiri. Akibatnya, seseorang mungkini

imerasa cemas dan gugup saat berbicara dengan orang lain (Fitra et al., 2021).

2. Perbandingan sosial

Perbandingan sosial ini menekankan bahwa self-esteem adalah salah satu

bagian suatu konsekuensi hasil perbandingan mereka sendiri dengan orang lain:

dan perolehan evaluasi diri, baik yang positif maupun yang negatif (Veriza, 2023).5

salah satu faktor yang dapat membuat seseorang memiliki self esteem yang

1
1
rendah adalah social comparison. Social comparison menurut Festinger (dalam
1

E.Sarwono, 2014) adalah Interaksi sosial yang melibatkan proses kompetiti

;dihasilkan oleh kebutuhan individu untuk menilai diri mereka sendiri. Individui

biasanya melakukan perbandingan sosial dengan orang yang dianggap mirip ataui

sama dengan dirinya dan dijadikan sebagai referensi dalam mengevaluasi diri

[ N

E(Putra, 2018) (Baun and Rahayu, 2023). Perbandingan sosial mempengaruhii
ipembentukan harga diri. Orang yang memiliki perbandingan sosial yang tinggii

memiliki harga diri yang lebih tinggi, sementara orang yang memilikii

:*perbandingan sosial yang rendah memiliki harga diri yang lebih rendah (Ma et al.,

2024).
2.3.4 Dimensi self-esteem

Berikut adalah pandangan Morris Rosenberg terhadap dimensi self-esteem

i(dalam Mruk, 2006):
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2 ¢ & N\

=

. Study mengenai self-esteem ini dihadapkan pada masalah-masalah tersendiri

Rosenberg memulai dengan menunjukkan bahwa pemahaman self-esteem

sebagai fenomena suatu sikap diciptakan dengan kekuatan sosial dani
kebudayaan.

Salah satunya yaitu refleksitas diri, yang mengandung arti bahwa evaluasi dirii

lebih kompleks daripada evaluasi objek-objek eksternal lain karena self:

terlibat dalam mengevaluasi self itu sendiri.

. Self-esteem ini merupakan sikap yang menyangkut keberhargaan individu

sebagai seseorang yang dilihat sebagai sebuah variabel yang sangat pentingi

dalam tingkah laku karena self-esteem itu sendiri bekerja untuk atau melawan

kita dalam situasi tertentu (Suyamto, 2022).
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BAB 3
KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS

3.1 Kerangka Konsep

Peneliti dapat menghubungkan hasil penelitian dengan teori melalui

ikerangka konsep, yang merupakan analisis dari kenyataan yang dapat dibicarakan

idan pembentukan suatu teori yang memberikan penjelasan mengenai hubungan

antar variabel (Nursalam, 2020).

Penelitian ini berorientasi untuk mengamati atau menganalisis hubungan:

self-esteem dengan workplace well-being pada perawat di rumah sakit Santa

iElisabeth Medan tahun 2024,
iBagan 3.1 Kerangka konsep hubungan self-esteem dengan workplace well-
' being pada perawat di rumah sakit Santa Elisabeth Medan tahun:
2024, !

Workplace well-being ekstrinsik
+ 1.Kondisi kerja Lo
| 2.Supervisi Lo
'\ 3.Peluang promosi
i 4.Penggunaan waktu sebaik-baiknya Lo
. 5.Pengakuan terhadap kinerja yang baik
' 6.Reward yang diberikan
+ 7.Keamanan b
| 8.Upah o

Self-Esteem Workplace Well-Being Intrinsik

1. Penerimaan diri 1. Tanggung-jawab
(self-acceptance) 2. Makna pekerjaan

2. Penghargaan diri 3. Kemandirian
(self-worth) 4. Penggunaan kemampuan dan

pengetahuan

v

5. Perasaan berprestasi

1. Positif l

1. Tinggi
2. Negatif 2. Sedang
: 3. Rendah
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Keterangan:

= Variabel yang diteliti

= Variabel yang tidak diteliti
— = Ada hubungan

3.2  Hipotesis Penelitian

Hipotesa adalah jawaban sementara dari rumusan masalah atau pernyataan

penelitian. Hipotesa di susun sebelum penelitian dilaksanakan karena hipotesi

- __

akan bisa memberikan petunjuk pada tahap pengumpulan, analisis dan interpretasii
idata ( polit & beck, 2012 ). Uji hipotesis artinya menyimpulkan suatu ilmui

melalui suatu pengujian dan pernyataan secara ilmiah atau hubungan yang telah

dilaksanakan penelitian sebelumnya (Nursalam, 2020a). Hipotesa dalam

enelitian ini adalah Ha = Ada hubungan self-esteem dengan workplace well-

eing pada perawat di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan tahun 2024 dengani

hasil p Value 0,002 dengan ketentuan (p<0,05) dan di dapatkan hasil nilai

T e S EEEE

koefesien 0,195 sehingga dapat di simpulkan terdapat hubungan signifikan antara
self-esteem dengan workplace well-being sehingga dapat di simpulkan bahwa!

kekuatan hubungan antar self-esteem dengan workplace well-being perawat dii

rumah sakit ialah sangat lemah.
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BAB 4
METODE PENELITIAN

4.1. Rancangan Penelitian

Sebelum persiapan pengumpulan data terakhir, masalah diidentifikasi:

'melalui pendekatan penelitian yang dikenal sebagai rancangan penelitian:

E(Nursalam, 2020). Penelitian korelasi ini memanfaatkan strategi rancangan cross

isectional. Rancangan ini menekankan pada waktu yang diperlukan untuk melihat:

data independen dan dependen secara bersamaan atau hanya sekali. Tujuan:

ipenelitian korelasi adalah untuk menyelidiki korelasi antar variabel (Nursalam,
22020). Pada penelitian ini, peneliti hendak mengetahui korelasi self-esteem dengani
workplace well-being pada perawat di rumah sakit Santa Elisabeth Medan tahuni

12024,

4.2. Populasi dan Sampel
4.2.1. Populasi

Populasi adalah objek untuk seluruh kasus yang ingin diteliti oleh peneliti

((Polit & beck, 2012). Populasi dalam penelitian ini berjumlah 245 perawat yang:
ibekerja di rumah sakit Santa Elisabeth Medan pada tahun 2024 (SDM RSE!

iMedan, 2024)

4.2.2.  Sampel

Sampel yaitu metode memilah anggota populasi sebagai representasii

lengkap dari suatu populasi, dimana ini merupakan komponen paling umum darii

idata yang akan dikumpulkan. Pemilihan sebagian populasi untuk menggambarkan:

1
! 1
! 1
1 3
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total populasi dikenal sebagai pengambilan sampel (Polit and Beck, 2012). Teknik

D ___

total sampling dipakai pada pengambilan sampel pada penelitian ini, yang diman

seluruh total populasi diambil menjadi sampel dengan jumlah sampel 245 orang.

1
Penulis menggunakan metode sampel ini karena penulis mengambil sampel dari:
1 1

eluruh populasi karena peneliti tidak menggunakan batasan karakteristik.

——— gy - -

4.3. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

.3.1.  Variabel Independen

Variabel independen (bebas), adalah tindakan yang diambil oleh peneliti,

ntuk mempengaruhi variabel dependen (terikat), ini yang menyebabkani

erubahan atau munculnya variabel dependen (Nursalam, 2020). Self-esteem

TTTYTTTTETTTTTTTTTT R

dalah variabel independen dalam penelitian ini.

.3.2.  Variabel Dependen

Menurut (Nursalam, 2020), Salah satu variabel yang dianggap sebagaii

ariabel dependen adalah memiliki nilai dimana nilainya dipengaruhi olehi

<LTTTLSTTTTTTTTTI R T

ariabel lain. Variabel independen adalah elemen yang dapat diamati dan

diidentifikasi di mana untuk mengetahui apakah variabel bebas berkorelasi atau

berdampak. Workplace well-being merupakan variabel dependen dalam penelitiani

ni.

A.3.3 Definisi operasional
Definisi operasional didefinisikan sebagai ciri-ciri yang dapat diamatii
E(diukur) dari sesuatu yang didefinisikan ini. Bisa diamati memungkinkan orangi
ihntuk dengan hati-hati mengamati atau mengukur suatu benda atau anomalii
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(fenomena), yang dimana dapat diulang oleh yang lain. Definisi ini ada dua yaitu,i

definisi nominal menjelaskan makna kata, dan definisi rill menjelaskan subje

{Nursalam, 2020).

Tabel 4.1 Definisi o

2024
Variabel Deflr_1|5| Indikator Alat ukur Skala Skor
operasional

Self-esteem  Self-Esteem yaitu  1.Penerimaan Kuesioner Self- 0 1.Positif=
sikap perawat di  diri (self- esteem R 26-40
rumah sakit acceptance) berjumlah 10 D
Santa Elisabeth pernyataan. | 2.Negati=
Medan, baik 2. Penghargaan  pengan pilihan 10-25
positif atau diri (self-worth) jawaban N i
negatif terhadap 1= Sangat A
Sérrlgv)\llztdlmana Setuju L
memiliki 233y
keyakinan bahwa 3 = Tidak
dirinya berguna Setuju
serta dapat 4 = Sangat
melihat betapa Tidak
berharganya Setuju
dirinya sebagai
perawat.

Workplace Workplace well- 1. Tanggung- Kuesioner O 1.Tinggi=

well-being being merupakan jawab workplace well- R 76-100
sebagai suatu 2. Makna being D
keadaan dimana  pekerjaan berjumlah 25 | 2.Sedang
perawat 3. Kemandirian  pernyataan. N =
merasakanrasa 4. Penggunaan  Dengan pilihan 51-75
sejahtera kemampuan dan  jawaban : A
mengenal engetahuan _ L
Kondisi kefiwaan 5, perasaan L= Sangat 3.Rendah
atau psikologis  Berprestasi _ A =
yang baik seperti 2= Setuju 25-50
kontribusi sosial, 3 = Tidak
adaptasi diri Setuju
dengan 4 = Sangat
sekelilingnya Tidak
atau Setuju
lingkungannya
tempat kerja, dan
kondisi fisik
yang baik yang

meni gkatkan
produktivitasnya
di tempat kerja

K

perasional hubungan self-esteem dengan workplace well-
being pada perawat di rumah sakit Santa Elisabeth Medan tahun,
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4.4 Instrumen Penelitian

~ oo

Agar suatu penelitian berhasil, instrumen penelitian dipergunakan untu

mendapatkan data atau informasi (Polit & beck, 2012). Kuesioner adalah alat yang

ipakai dalam penelitian ini. Jenis pengukuran yang dipakai oleh peneliti untuk

engumpulkan data yaitu yaitu kuesioner dimana didapat dari subyek dengané

e ol

3

mengajukan pertanyaan dalam bentuk tertulis kepada mereka (Nursalam, 2015).
4.1  Kuesioner workplace well-being

Peneliti akan menggunakan workplace well-being index (WWBI), dimana

cTTTTTTTTTIRTT T

ntuk menentukan tingkat kesejahteraan karyawan di lingkungan tempat kerja:

mereka (Page,2005 dalam Fahrani,2022). WWBI terdiri atas 25 item, Kuesioner’:

ini mencakup aspek tanggung jawab pada item pernyataan (1,2,3,4,5,6,7,8,)!

imakna pekerjaan pada item pernyataan (9,10,11,12,13,14), kemandirian dalam:

;Lpekerjaan pada item pernyataan (15,16), penggunaan pengetahuan dani

kemampuan pada item pernyataan (17,18,19,20,21) dan perasaan berprestasi pada

iitem pernyataan (22,23,24,25), dengan skala Likert, terdiri dari dua pernyataan,

imasing-masing bersifat positif dan negatif. Ada empat kategori jawaban interval:

E»Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).

Untuk pernyataan positif, bobot penilaian adalah SS=4, S=3, TS=2,dan STS=1,

dengan no item pertanyaan(1,2,3,4,6,7,9,10,11,12,13,15,16,17,18,19,20,22,23,24).

iUntuk pernyataan negatif, bobot penilaian adalah SS=1, S=2, TS=3, dan STS:4,E

dengan no item pertanyaan (5,8,14,21,25). Dengan menggunakan rumus berikuﬂ'

untuk mengkategorikan workplace well-being:

Sekolah Tinggi IlImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan



o, B Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 39

_ rentang kelas
"~ banyak kelas

nilai tertinggi — nilai terendah

banyak kelas

_ (25x4)—(25x 1)

Maka didapatkan kategori workplace well-being adalah sebagai berikut:
1. Tinggi = 76-100
2. Sedang =51-75
3. Rendah = 25-50

4.4.2 Kuesioner self-esteem

[
I
[
N
ol

Peneliti menggunakan kuesioner Self-esteem yang diadopsi berdasarkan;

penelitian Ayu,2023. Kuesioner ini mencakup aspek penerimaan diri pada itemi

pernyataan (1,2,3,5,6,10), dan penghargaan diri pada item pernyataan (4,7,8,9);
kuesioner dibagi menjadi 10 item, yaitu 5 pada pernyataan positif dan 5 pada

;Lpernyataan negatif. Setiap item dinilai menggunakan skala likert yang dimula

Edengan skor dari 1 adalah tanda (sangat tidak setuju), 2 adalah tanda (kurangi

setuju), 3 adalah tanda (cukup setuju), dan 4 adalah tanda (sangat setuju). Bobot

penilaian untuk pernyataan positif adalah SS=4, S=3, TS=2, STS=1, dengan no

iitem pertanyaan vyaitu (1,3,4,7,10), dan untuk pernyataan negatif, bobot:

penilaiannya adalah SS=1, S=2, TS=3, STS=4, dengan no item pertanyaan yaitu

5(2,5,6,8,9).
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_ rentang kelas
"~ banyak kelas

nilai tertinggi — nilai terendah

banyak kelas

_(10x4) — (10 x 1)

2
_40—-10
T2
_30_15
===

Maka didapatkan kategori self-esteem adalah sebagai berikut:
1. Positif = 26-40

2. Negatif = 10-25

.5 Lokasi Dan Waktu Penelitian

5.1 Lokasi penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di rumah sakit Santa Elisabeth Medan yang;

R R G e

berada di Jalan Haji Misbah No.7 Sumatera Utara. Adapun alasan peneliti

mengambil lokasi ini dikarenakan populasi memadai untuk dilakukan penelitiani

an juga merupakan tempat praktek peneliti dan juga alasan peneliti mengambil:

it

ilokasi ini dikaitkan dengan masalah penelitian yaitu masih adanya perawat yangi

imemiliki workplace well-being yang rendah dimana ditunjukkan dari tindakani
iyang berbeda dari kebiasaan perawat, seperti menggunakan waktu dengan kurangi
i,efektif, yang menyebabkan pekerjaan tidak selesai sesuai dengan rencana,i
i‘perusahaan. Selain itu, karyawan cenderung mencari pekerjaan lain di Iuari

pekerjaan yang harus mereka selesaikan. Ini disebabkan oleh emosi yang tidaki

Sekolah Tinggi IlImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan



2 Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 41

stabil, yang menyebabkan mereka lelah, bosan, dan mudah tersinggung di tempat:
ikerja.

5.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan dibulan November-Desember tahun 2024.

Dimulai dengan bimbingan proposal, survey awal, dan seminar proposal.

Dilanjutkan dengan pengumpulan data, pengelolaan data, dan seminar hasil.

.6 Prosedur pengambilan dan pengumpulan data

6.1 Pengambilan Data

Metode untuk pengambilan subjek yang hendak diteliti dan pengumpulan

ata penelitian dikenal sebagai pengambilan data. Proses pengambilan data yangi

oTTTTTTTTTRTTTT R T

sebenarnya tidak sama dalam setiap penelitian, dan bergantung pada pendekatani

engukuran dan desain penelitian yang digunakan (Polit & beck, 2012). Sumber

ata pada penelitian ini adalah:

1. Data primer, yaitu data yang bersumber langsung oleh peneliti terhadapi

tujuannya dimana melalui kuesioner penelitian. Data ini bersumber dari

kuesioner yang dikirimkan kepada perawat di rumah sakit Santa Elisabeth

Medan pada tahun 2024.

2. Data sekunder, yakni jumlah populasi yang digunakan sebagai sampeli

penelitian, data ini dikumpulkan dari SDM rumah sakit Santa EIisabethi

Medan.

Rttt et o it S LT
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4.6.2 Teknik Pengumpulan Data

Melakukan metode pendekatan pada objek dan mengidentifikasi:

karakteristiknya yang sangat diperlukan untuk penelitian merupakan definisi dari:

:'pengumpulan data (Nursalam, 2020).

iPengumpuIan data merupakan langkah-langkah untuk identifikasi subjek.:

penelitian. Prosedur pengumpulan data sebenarnya sangat khusus untuk setiap:
ipenelitian dan berbeda-beda tergantung pada desain penelitian dan bagaimana
iteknik pengumpulan datanya. Pengumpulan informasi atau data untuk penelitiani

iini menggunakan data primer yaitu pengumpulan data bersumber langsung darii

subjek melakui kuesioner.

Prosedur dan tahapan penelitian, peneliti akan melakukan penelitian

erikut:

1. Peneliti melakukan pengurusan surat izin penelitian dari Sekolah Tinggii

IImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan.

. Peneliti meminta izin penelitian dari rumah sakit Santa Elisabeth Medan

w

Peneliti menjumpai calon responden lalu menjelaskan tujuan dan manfaat
1

1
penelitian. Kemudian peneliti akan meminta kesediaan calon responden

menandatangani informed consent. Bila tidak setuju, maka peneliti
mengkaji alasan calon responden dan memberi pengertian ataupun solusi

bila dikarenakan sebuah kendala yang dialami oleh responden dengan tetapi

tidak memaksa calon responden untuk menjadi responden

4. Peneliti kemudian membagikan kuesioner untuk diisi serta menjelaskan cara

pengisiannya.

e LR L P LT PP L L P T Y
N

Sekolah Tinggi IlImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan



& Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 43

5. Setelah semua kuesioner diisi, peneliti akan mengumpulkan kembali dani

memeriksa kembali untuk memastikan tidak ada data yang kosong. Setelahi

semua responden sudah mengisi kuesioner, peneliti mengucapkan terima
kasih kepada responden, dan kemudian peneliti mengolah data.

4.6.3 Uji Validitas dan Reliabilitas

Validitas yaitu kriteria penting untuk mengevaluasi metode pengukuran
variabel dan menunjukkan seberapa benar alat tersebut memperlihatkan ide

abstrak yang diteliti (Polit & Beck, 2012). Jika realita diamati atau diuku

ct___3

berulang kali dalam waktu yang berbeda dan adanya kesamaan hasil, itu disebu

reliabilitas (Nursalam, 2020).
Peneliti tidak melakukan uji reliabilitas atau validitas penelitian ini.

ebaliknya, mereka menggunakan kuesioner yang telah dipakai untuk menguji:

U

aliditas dan reliabilitas dari penelitian sebelumnya (Fahrani,2022), dan (Ayu,i

N

023).

Uji validitas adalah proses menentukan standar yang menunjukkan

ketepatan dan kepastian suatu instrumen. Pada kuesioner skala workplace well-

being, untuk menguji validitas item dengan menggunakan Kkoefisien alpha

cronbach untuk menghitung nilai item yang terkait secara keseluruhan (Arikunto,

2010). Jika harga koreksi item korelasi total bertanda positif dan lebih > r tabel,

item tersebut dikatakan valid. Pada penelitian ini, nilai r tabel sebesar 0,5405

untuk hasil uji validitas dan 0,862 untuk uji realiabilitas. Untuk kuesioner;

Rosenberg self-esteem Scale (RSE), didapatkan nilai 0,355, dan 0,896 untuk uji

realiabilitas validitas.
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A.7 Kerangka Operasional

Bagan 4.1.  Kerangka operasional hubungan self-esteem dengan workplace
' well-being pada perawat di rumah sakit Santa Elisabeth:
Medan tahun 2024

Izin Institusi

l

Informed Consent

'

Pembagian Kuesioner

A 4

Pengumpulan data

'

Pengolahan data

|

Analisa data

'

Hasil

4.8 Pengolahan Data

Pengumpulan data yang akurat dan beraturan tentang tujuan, pertanyaan,

an hipotesis penelitian dikenal sebagai pengolahan data (Burns and Grove,i

I 2R = T

017).

Pada tahap ini data mentah juga dikenal sebagai data raw, akani

dikumpulkan dan diproses atau dianalisis untuk mengubahnya menjadi informasi.
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Pengolahan data secara manual masih bermanfaat ketika aplikasi pengolahan data

tidak tersedia (Masturoh, 2018). Tahap analisis data manual yaitu:

il

2 S ¢ e S

Editing

Setelah responden mengisi kuesioner, peneliti mengecek lagi apakah;

semuanya penuh dengan jawaban dan tidak ada yang kosong. Peneliti kembalié

memberi responden kuesioner untuk dijawab jika ada pernyataan yang belumi

terjawab.

. Coding
Membuat lembar kode yang mencakup tabel berdasarkan data yangi
dikumpulkan menggunakan instrumen yang dipakai dikenal sebagai coding.i
Kode terdiri dari huruf atau angka dimana ini adalah simbol yang digunakani
untuk mengidentifikasi data. Kode ini dapat berfungsi sebagai data kuantitatif:
(bentuk skor) yang dikodekan oleh peneliti, seperti usia, pendidikan terakhir,i
dan waktu kerja.

. Data entry
Entry Data dapat dimasukkan dengan mengisi setiap kolom yangi
mengandung kode yang sesuai dengan jawaban dari pertanyaan.

. Tabulating

Tabel data adalah penyediaan data yang disesuaikan dengan tujuan:

penelitian. Pengolahan data melalui aplikasi hampir sama dengan pengolahan

data secara manual, tetapi peneliti menggunakan aplikasi untuk melakukani

tabulasi data.
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5. Processing

Ketika semua kuesioner terisi dan benar, dan jawaban respondeni
dikodekan pada program pengolahan data komputer, yang disebut processing,
6. Cleaning data
Pengecakan kembali data sebelumnya untuk memastikan bahwa semua,i

data benar atau tidak ada kesalahan saat dimasukkan disebut pengecakan data.

4.9 Analisa Data

Dalam mencapai tujuan utama penelitian, yaitu menjawab pertanyaan

penelitian yang mengungkap fenomena melalui berbagai macam uji statistik,

nalisis data sangat penting. Statistik adalah alat yang umum digunakan dalam!

ottt T

ata kuantitatif, dan tujuannya adalah mengubah data menjadi informasi yangi

mudah dipahami sehingga pembaca dapat membuat keputusan.

-

elain itu, statistik menawarkan cara untuk mengumpulkan dan mengganalisis

ata selama proses mengambil kesimpulan berdasarkan data. Dalam hal ini,i

o---

tatistik berguna saat menetapkan bentuk dan banyaknya data yang diperlukan.

-y -

Selain itu, statistik juga bertanggung jawab atas pengumpulan, tabulasi, dan

:'penafsiran data (Nursalam, 2015).

4.9.1 Analisa Univariat

Analisa univariat dilakukan untuk mejelaskan ciri-ciri dari setiap variabel

penelitian. Analisa univariat digunakan untuk menggambarkan sifat masing-

masing variabel penelitian (Polit & Beck, 2012). Dalam analisis univariat, data

demografi responden, seperti nama awal, usia, pendidikan terakhir, dan Iamani

bekerja, dikumpulkan atau ditampilkan dalam tabel distribusi dan frekuensi.i
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Selanjutnya, pada masing-masing variabel, yaitu self-esteem dan workplace well-

being perawat.

4.9.2 Analisa Bivariat

Analisa bivariat menentukan apakah dua variabel berkorelasi satu sama;

lain (Polit & Beck, 2012). Dalam penelitian ini analisis bivariat dilakukan dengani

menggunakan uji spearmen rank karena data berskala ordinal. Peneliti juga

hendak menganalisis signifikasi hubungan dari kedua variabel serta meliha
:Seberapa kuat dan seberapa lemah hubungan dari antar variabel dengan ketetapani

idari tabel rho.

.10 Etika Penelitian

e Sk

Etika penelitian adalah nilai norma yang berkaitan dengan sejauh mana

peneliti mematuhi kewajiban professional, hukum, dan sosial kepada peserta

i(polit & Beck, 2012). Beberapa etika penelitian yang di gunakan yaitu :

1 Benefience & Maleficience adalah prinsip etik yang dilakukan harusi

memaksimalkan kebaikan atau keuntungan dan meminimalkan kerugian atau:

kesalahan terhadap responden penelitian.

. Justice adalah prinsip etik yang mencakup hak setiap partisipan untuk!

menerima perlakuan yang adil mengenai beban dan manfaat yang di hasilkani

dari berpartisipasi dalam penelitian. Dalam penelitian ini, Peneliti telah

memenuhi prinsip keterbukaan pada semua responden sehingga dalam

penelitian ini peneliti mengikutsertakan semua responden yang ada di ruangi

rawat inap dan di berikan perlakuan yang sama sesuai prosedur penelitian.

D R et & Rt T
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3.

2 B & 2

. Veracity, penelitian yang dilakukan telah dijelaskan secara jujur mengenai

Informed consent merupakan bentuk persetujuan antara penelitian dengani

responden penelitian dengan memberikan lembaran persetujuan sebelum:

penelitian dilakukan karena mereka menyetujui untuk menjadi responden di

mana responden di minta untuk menandatangani informed consent, tujuan dari

informed consent adalah untuk memahami maksud dan konsekuensi darii

tujuan penelitian. jika subjek bersedia, responden akan menandatanganii

lembar persetujuan

Confidentiality (kerahasiaan) memberikan jaminan kerahasiaan hasil!

1
penelitian, baik informasi maupun masalah lainnya. Semua informasi yang:

telah dikumpulkan dijamin kerahasiaannya oleh peneliti, hanya kelompoki
data yang akan dilaporkan. Dalam penelitian ini, semua informasi

dikumpulkan oleh peneliti termasuk identitas peneliti dijamin kerahasiaannya,i

semua data yang di kumpulkan hanya untuk kelompok data yang akan dii

laporkan hasilnya.

manfaat, efek dan apa yang di dapat jika responden terlibat dalam penelitian,!

peneliti memperoleh data secara langsung dan murni dari responden bukan:

dengan data palsu dan informed consent sebagai bukti bahwa peneliti tidaki

memaksa klien menjadi responden dalam penelitian.

. Anonymity (tanpa nama), dengan hanya menuliskan kode pada kuesioner atau;

hasil penelitian tanpa mencantumkan atau menyebutkan nama responden pada:

kuesioner atau alat ukur tersebut maka peneliti menjamin bila

menggunakannya sebagai subjek penelitian.
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Peneliti melakukan penelitian ini pertama-tama peneliti meminta ijin Kepadaf

Institusi STIKes Santa Elisabeth Medan untuk melakukan penelitian. Setelahi

mendapatkan ijin dari institusi tersebut, peneliti kemudian meminta ijin kepada

=--

irektur rumah sakit untuk melakukan penelitian di lokasi tersebut. Setelahi

mendapatkan ijin dari direktur rumah sakit, peneliti kemudian membagikani

informed consent kepada calon responden dengan cara tidak memaksa, jikai

iresponden tidak menyetujui menjadi responden kita hargai hak mereka dan jika

:Setuju menjadi responden selanjutnya peneliti membagikan kuesioner kepada:

responden dengan mendampinginya, setelah peneliti mendapatkan data darii
responden, peneliti akan melakukan pengelolaan data,setelah selesai melakukan

:'pengelolaan data selanjutnya peneliti akan melakukan analisa data untuk:

imendapatkan hasil dari penelitian.

Penelitian ini telah lulus uji etik dari komite etik penelitian Sekolah Tinggii

Kesehatan Santa Elisabeth Medan dengan No: 220/KEPK-SE/PE-DT/X/2024.
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BAB 5
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Gambaran Lokasi penelitian

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan didirikan pada tanggal 19 November:

21930 Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan diresmikan, dengan semboyan “Dibalik

ipenderitaan ada rahmat”. Rumah Sakit Umum Santa Elisabeth Medan adalah

salah satu rumah sakit swasta yang terletak di JI. H. Misbah No. 7 Kecamatan:

‘Medan Maimun, Kota Medan, Sumatera Utara. Rumah sakit ini merupakan rumabh
isakit dengan kelas madya tipe B. Rumah sakit ini merupakan salah satu rumah:

isakit yang didirikan sebagai bentuk pelayanan kepada masyarakat oleh parai

biarawati dengan motto “Ketika Aku Sakit Kamu Melawat Aku (Mat 25:36)

idengan visi yaitu “Dalam semangat cinta kasih kristiani, Rumah Sakit Sant

iEIisabeth senantiasa memberikan pelayanan yang terbaik dan berkualitas kepad

L

isemua yang dilayani”. i

Misi Rumah Sakit Santa Elisabeth yaitu menyelenggarakan pelayanan

isecara ramah, adil, profesional, ikhlas, holistik dan menghormati martabat serta;

inilai-nilai kemanusiaan yang luhur kepada mereka yang berkekurangan dani

imereka yang mengalami kesesakan hidup, menganggap bahwa para pelayani
kesehatan menjadi sumber daya utama yang sangat bernilai dan mengembangkan:
imereka untuk mewujudkan pelayanan yang berkualitas, serta mengusahakani

ikesejahteraan dan memberikan yang terbaik kepada para pelayan kesehatan dalami

iupaya meningkatkan mutu kehidupan masyarakat di bidang kesehatan dii

! -
'Indonesia.

e e

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
50



¢ 1 Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 51

Peningkatan kualitas dalam kegiatan pelayanan Rumah Sakit Santa.i

Elisabeth Medan, didukung oleh tenaga medis dan non medis. Rumah Sakit Santai

Elisabeth Medan, memiliki 17 ruangan perawatan inap terdiri dari 8 ruang rawat

iinap internis, 2 ruang rawat inap bedah, 3 ruang rawat inap Intensive Care Unift

i(ICU), 3 ruang rawat inap perinatologi, 1 ruang rawat inap anak. Ruang rawat:

inap Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan dibedakan dalam beberapa kelas yaitu

iruang rawat inap kelas I, kelas 11, kelas 111, VIP, super VIP, dan eksekutif.

5.2 Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan November-Desember 2024 di RSE:

Medan. Adapun jumlah responden vyaitu seluruh perawat di rumah sakit

- -

ebanyak 245 orang. Berikut ini data hasil penelitian berdasarkan data demografii

meliputi(usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir, lama bekerja) pada seluruh
erawat di RSE Medan, data distribusi self-esteem perawat di RSE Medan, data

istribusi workplace well-being perawat di RSE Medan.

(62 NN = M o B

.2.1 Data demografi
Data demografi responden terdiri dari usia, jenis kelamin, pendidikan

erakhir, lama bekerja perawat. Distribusi frekuensi dapat di lihat pada tabel 5.1

——— - —————-

Tabel 5.1 Distribusi frekuensi responden berdasarkan data usia, dan Iamai
bekerja perawat di Rumah sakit Santa Elisabeth Medan Tahun
2024 (n=245) |

. Usia 245 33,79 33,0 8,068 22-59 32,78~

Variabel N Mean Median St. Minimum Cli :
Deviation = maximum 95% i

tahun 34,81 :

Lama 245 9,83 8,0 7,696 1-33 8,86- !
Kerja tahun 10,80 |
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Tabel 5.1 menunjukkan rerata usia perawat di rumah sakit Santa

Elisabeth Medan adalah 33,79 dengan standar deviasi 8,068. Usia responden

terendah 22 tahun dan tertinggi 59 tahun. Berdasarkan hasil estimasi interval
2(95% CI), diyakini bahwa rerata usia responden berada pada rentang 32,78 —

34,81 tahun. Pada data lama kerja menunjukkan rerata lama kerja perawat di

rumah sakit Santa Elisabeth Medan adalah 9,83 dengan standar deviasi 8,0.

iLama kerja responden terendah 1 tahun dan tertinggi 33 tahun. Berdasarkan

hasil estimasi interval (95% CI), diyakini bahwa rerata lama kerja responden

berada pada rentang 8,86 — 10,80 tahun.

Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi dan persentase responden berdasarkan data
jenis kelamin, dan pendidikan terakhir perawat di Rumah sakit:
Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 (n=245)

No. Karakteristik Fret‘F“)e”S' % :
1. Jenis kelamin !
Perempuan 215 87,8
Laki-Laki 30 12,2 !

Total 245 100,0 i

2. Pendidikan Terakhir :
D3 Keperawatan 111 45,3 !

S1 Keperawatan 19 7,8 |
Profesi Ners 115 46,9 i

Total 245 100,0 i

Hasil distribusi frekuensi dan persentase responden demografi responden

i dapatkan bahwa dari 245 responden di dapatkan data jenis kelamin mayoritasi

e e e e L L PR PP T

perempuan sebanyak 215 orang (87,8%) dan laki-laki sebanyak 30 orang (12,2%).

Tingkat pendidikan paling banyak yaitu profesi sebanyak 115 orang (45,3%), D3-

iKeperawatan 111 orang (45,3%) dan S1 sebanyak 19 orang (7,8%).

Sekolah Tinggi IlImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan



& Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 53

2.2 Self-esteem perawat di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan tahuni
2024 .

TTTTTton

abel 5.3 Distribusi frekuensi dan persentase responden berdasarkan self-|
esteem perawat di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun
2024 (n=245)

=

E Self-esteem Frekuensi (F) Persent (%0) i
i 1. Negatif 20 8,2 i
i 2. Positif 225 91,8 :
i Total 245 100,0 i
Tabel 5.3 Hasil penelitian distribusi frekuensi dan persentase respondeni
iberdasarkan self-esteem perawat di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahuni
i2024 menunjukkan bahwa mayoritas self-esteem dengan kategori positif sebanyaki
5225 orang ( 91,8% ), dan kategori negatif sebanyak 20 orang (8,2%).

55.2.3 Workplace well-being

Workplace well-being pada responden perawat di rumah sakit Santa

Elisabeth Medan tahun 2024 diuraikan dalam bentuk tabel sebagai berikut.

Tabel 5.4 Distribusi frekuensi dan persentase workplace well-being perawat;
di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 (n=245) !

Workplace well-being Frekuensi (F) %
1. Rendah 5 2,0
2. Sedang 97 39,6
3. Tinggi 143 58,4

Total 245 100,0

Tabel 5.4 Hasil penelitian distribusi frekuensi dan persentase workplace'

T RGSEETETEELEEEEEREES RS

ell-being perawat di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024‘5

menunjukkan bahwa lebih banyak perawat workplace well-being dengan kategori

inggi sebanyak 143 orang (58,4%), workplace well-being dengan kategori sedangi

e i = T
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7 orang (39,6%) dan workplace well-being dengan kategori rendah sebanyak 5

.2.4 Hubungan self-esteem dengan workplace well-being

9
:orang (2,0%).
:
Hubungan self-esteem dengan workplace well-being pada perawat dii

iRumah Sakit Santa Elisabeth Medan tahun 2024.

Tabel 5.5 Hasil distribusi Hubungan self-esteem dengan workplace well-being
pada perawat di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan (n=245)

WorKplace well-being
Self- RendahR Sedang Tinggi Total Coefisien

esteem F % F % F % F 9 corelation
Negatif 5 25,0 8 40,0 7 35,0 20 8,2 0.195 0,002
Positif = 0 00 89 396 136 604 225 91,8

p-value

Total 5 2,0 97 39,6 143 58,4 245 100

Tabel 5.4 Hasil distribusi Hubungan self-esteem dengan workplace well-

e

eing pada perawat di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan tahun 2024

menunjukan bahwa dari 245 perawat bahwa mayoritas self-esteem negatif dengani

orkplace well-being sedang sebanyak 8 orang (40,0%), self-esteem negatif:

FoR—

engan workplace well-being tinggi sebanyak 7 orang (35,0%) dan minoritas self

W

steem negatif dengan workplace well-being rendah sebanyak 5 orang (25,0%)

1
1
I
1
-
1
1
1
1
1
1
1
1
1

0"

edangkan pada mayoritas self-esteem positif dengan workplace well-being tinggii

ebanyak 136 orang (60,4%), self-esteem positif dengan workplace WeII-beingi

edang sebanyak 89 orang (39,6%) dan minoritas self-esteem positif dengan

workplace well-being rendah sebanyak 0 orang (0,0%).

Pada uji statistik hubungan self-esteem dengan workplace well-being pada

it Ry E e S

perawat di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan tahun 2024 dengan uji spearmen:

rank di peroleh p-value 0,002 (p<0,05) artinya Ha diterima ada hubungan self-
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esteem dengan workplace well-being pada perawat di Rumah Sakit Santa‘i

Elisabeth Medan tahun 2024, dengan temuan coefisien correlation 0,195,

Maksudnya self-esteem berhubungan dengan workplace well-being perawat di

iRumah Sakit Santa Elisabeth Medan tahun 2024 memiliki kekuatan hubungani

angat lemah positif.

——————gy -

5.3 Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap 245 responden

hubungan self-esteem dengan workplace well-being di Rumah Sakit Santa

Elisabeth Medan tahun 2024, diperoleh hasil sebagai berikut:

3.1 Self-esteem pada perawat di Rumah sakit Santa Elisabeth Medan

Hasil penelitian jumlah sampel 245 responden pada self-esteem perawat

menunjukkan kategori “negatif” sebanyak 20 responden (8,2%), dan pada kategori:
:“positif” sebanyak 225 responden (91,8%). Artinya hasil temuan ini menunjukani

imayoritas self-esteem positif sejumlah 225 responden (91,8%) di Rumah Sakit

Santa Elisabeth Medan.

Temuan berdasarkan self-esteem perawat harus tetap di kembangkan pada

responden yang menunjukan mayoritas self-esteem yang “positif” sebanyak 22

iresponden (91,8%) perawat merasa puas dengan dirinya, mengakui bahw.

memiliki kelebihan didalam dirinya, merasa berguna dalam hidupnya, mengakui

IS 1 B

1

bahwa dirinya berharga sama seperti orang lain, dan dalam perspektif sendiri:

bersikap positif terhadap dirinya sendiri dalam hal ini perawat merasa tidak

imerasa lebih maupun kurang dalam mengakui self-esteem yang ada pada dirinya.i

maka dari itu perawat dengan kategori self-esteem yang positif di harapkan untuK;
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imempertahankan self-esteem tersebut agar tidak turun menjadi self-esteem yangi

inegatif.

Hasil temuan data “negatif” sebanyak 20 responden (8,2%), dimana

- - - - - - -I
responden belum menerima maupun mengakui self-esteem dari dirinya sendiri
1 1

ikarenakan merasa selalu tidak puas dengan dirinya sendiri, terkadang merasai

ebagai individu yang sama sekali tidak baik, merasa tidak memiliki kelebihani

alam dirinya, merasa selalu tidak ada yang dapat dibanggakan dari dirinya

endiri, dan pandangan terhadap dirinya sendiri selalu negatif, kurangnya self-

oTTTTeTTTTa T

‘
Eesteem akan berdampak pada kinerjanya. Self-esteem adalah sikap individual, bai

~No_.XN_-.

positif atau negatif, terhadap diri sendiri yang dimiliki setiap orang untu

imengetahui betapa berharganya dirinya sebagai manusia, sehingga membua

iindividu merasa bahwa dirinya di hormati, di hargai dan di cintai.

[ .

Menurut peneliti upaya yang dapat dilakukan terhadap self-esteem yang

negatif ialah menumbuhkan self awarness pada diri sendiri, menjadi perhatian dani

usaha refleksi diri mampu menampilkan sikap professional dengan peran

;‘fungsinya sebagai perawat. Menumbuhkan self awarness membuat respondeni

ilebih mudah berkomunikasi, beradaptasi, dan membentuk hubungan personali

yang baik. Juga sebaliknya jika perawat memiliki self awarness yang rendahi

biasanya perawat akan cenderung gampang marah, emosional, mudah stress,
1 1

panik dan tidak siap menerima kenyataan yang terjadi sehingga tidak pedulii

dengan pekerjaanya. Akibatnya tidak ada rasa percaya diri dalam melakukan:

pekerjaannya dan pada akhirnya terjadi hal yang tidak diinginkan bekerja sendiri
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yang berdampak pada rendah diri dalam pekerjaanya dan menjadi ancamani

mental yang menguras energi.

Menurut peneliti juga upaya konkrit untuk menekan self-esteem rendah:

menjadi tidak ada yaitu dimulai dari body language pada perawat, yaitu dar

mimik wajah, kontak mata, sentuhan, maupun postur tubuh seorang perawat, inii

menjadi salah satu upaya supaya juga meningkatkan mutu pelayanan dari sebuahi

ilembaga, sehingga perawat memiliki koping yang tinggi untuk meningkatkan self-

esteem dari dalam dirinya.

Asumsi peneliti sejalan dengan Penelitian (Sinurat et al, 2021) Kesadara

= R

-

iri atau self awarness merupakan suatu kepedulian terhadap diri sendiri, atau
ikesiapan untuk mengenali diri sendiri atas apa yang dilakukan, dan pemahaman

iterhadap lingkungan sekitar Kesadaran diri merupakan bahan baku penting untuk’

menunjukkan kejelasan dan pemahaman tentang perilaku diri sendiri. Kesadarani

diri merupakan sesuatu yang dapat memungkinkan orang lain untuk dapati
imengamati dirinya sendiri dan membedakan dirinya dari dunia (orang lain), dan

:yang memungkinkan orang lain untuk dapat memposisikan dirinya dari suatu

Wwaktu dan situasi.

Penelitian (Hamdy et al., 2024) mengatakan self-esteem merupakan hal:

vang sangat diperlukan oleh setiap individu. Dengan ada keyakinan dirinya dapat

imelakukan suatu hal yang dia suka dan dia bisa, akan menambah kepercayaan;

dirinya. Self-esteem setiap orang berbeda-beda sesuai dengan pengalaman hidup:

leh masing-masing. Ada yang self esteem-nya rendah karena memiliki

engalaman hidup yang buruk, ada juga yang memiliki self-esteem yang baik

e SRR e SRR T
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karena selalu mendapat dukungan dari orang sekitarnya dan juga pengalamani

ihidup yang baik. Dalam perspektif yang dilihat dari seorang pekerja, individui

engan self-esteem rendah akan menghalangi kesuksesan yang diinginkan:

eseorang. Kebalikannya individu yang memiliki self-esteem yang tinggi maka

kan berani mengambil resiko, mempunyai harapan yang tinggi, jika sedangi

R Il ST

bekerja melakukannya dengan sungguh-sungguh sehingga penerima manfaat

merasa puas dan bangga atas apa yang dicapai. Pernyataan diatas sejalan dengan

:’penelitian (Melly et al, 2023) self esteem merupakan kebutuhan individu dalam

mendukung aktivitas dalam lingkungannya. Individu dalam dunia kerjai

pbertanggung jawab untuk memberikan kontribusi terhadap perusahaan. Inovasii

imaupun gagasan yang diciptakan oleh seorang karyawan tentu tidak hanya sebatas:

idalam benaknya saja, melainkan perlu implementasi dalam proses kerja yangi

nyata.

Analisis peneliti diperkuat temuan (Melly et al, 2023) self esteem

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan hidup seseorang;

karena perkembangan self esteem pada diri seseorang akan menentukan;

ikeberhasilan atau kegagalan seseorang di masa yang akan datang. Penilaian positif;

taupun negatif akan menghasilkan keberhargaan diri dalam menjalani kehidupan.

-

eseorang yang mampu menilai dirinya akan memahami apa yang dapat

ilakukan dan apa yang telah dilakukan dalam hidupnya. Karyawan dengan self

steem rendah lebih mudah terombang-ambing oleh pendapat rekan kerja daripadaé

DTt T

karyawan dengan self esteem tinggi. Karyawan dengan self esteem yang rendah

imenetapkan tujuan yang lebih rendah untuk diri mereka sendiri, sebaliknya
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karyawan dengan self esteem yang tinggi menempatkan nilai lebih pada.i

pencapaian tujuan mereka. Karyawan dengan self esteem rendah lebih rentan

daripada karyawan dengan self esteem tinggi untuk menunda- nunda, konflik,

kondisi kerja yang buruk, dan sejenisnya. Self esteem yang tinggi berhubungani

positif dengan prestasi dan kemauan untuk mengeluarkan usaha untuk mencapaii

tujuan. Asumsi ini sejalan dengan penelitian (Vella.,2023), self-esteem sangat

ipenting bagi individu karena dengan self-esteem yang baik maka individu akan

merasa berharga, mampu mengatasi tantangan dalam kehidupan sehari-hari, dan

imempunyai tujuan dalam hidup.

Dalam hal ini peneliti mengungkapkan bahwa setiap perawat di harapkan:

mampu menumbuhkan self awarness untuk meningkatkan self-esteem yang baik!
idengan adanya self-esteem ini akan menimbulkan kenyamanan diri perawat dalam

ibekerja, kepuasan dalam bekerja, menumbuhkan semangat dalam bekerja, dani

mengurangi beban dalam bekerja.

3.2 Workplace well-being pada perawat di Rumah Sakit Santa Elisabeth:
Medan Tahun 2024

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap 245 respondeni

iperoleh kategori workplace well-being “rendah™ sebanyak 5 responden (2,0%),

likuti workplace well-being “sedang” 97 responden (39,6%) dan workplace well-

eing “Tinggi” 143 orang (58,4%). Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh

peneliti di temukan data perawat di rumah sakit santa Elisabeth Medan mayoritas

responden memiliki workplace well-being dengan kategori tinggi sebanyak 14

IR =2 =" = N & » I

iresponden (58,4%).
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Hasil data workplace well-being pada responden yang di dapatkan perawat:
mayoritas mengalami workplace well-being “tinggi” sebanyak 143 respondeni

(58,4%) , artinya disini baik, ditemukan responden mampu bertanggung-jawaby

dalam pekerjaanya, merasa adanya makna atau arti dari apa yang dikerjakannya,

mampu mandiri dalam melakukan segala tindakan dalam pekerjaannya , merasal

kemampuan dan pengetahuannya sudah berguna untuk segala pekerjaanya, dani

merasa berprestasi dalam pekerjaanya, disini disimpulkan bahwasannya sudah:

merasa cukup puas dalam pekerjaannya.

S

Temuan responden yang mengalami workplace well-being “rendah”

W

ebanyak 5 orang (2,0%) ditemukan responden tidak mampu bertanggung-jawa

-

alam pekerjaanya, merasa tidak adanya makna atau arti dari apa yang

ikerjakannya, kurang adanya kemandirian dalam melakukan segala tindakani

alam pekerjaannya , merasa kemampuan dan pengetahuannya tidak berguna

untuk segala pekerjaanya, dan merasa tidak berprestasi dalam pekerjaanya, disini:

Edisimpulkan bahwasannya tidak puas dalam pekerjaannya. Perawat dengani

B = N o T © H

ikategori workplace well-being rendah di harapkan bisa menciptakan Iingkungani

pekerjaan yang nyaman oleh perawat itu sendiri yaitu dengan cara menjalani

:*pekerjaan secara maksimal tanpa membuat pekerjaan itu menjadi sebuah beban.

Dan Pada penelitian responden yang mengalami workplace well-being

‘sedang” sebanyak 97 responden (39,6%) disini responden agak mampu

bertanggung-jawab dalam pekerjaanya, cukup merasa adanya makna atau arti dari

:apa yang dikerjakannya, cukup mampu mandiri dalam melakukan segala tindakan

———mg———————— —,

idalam pekerjaannya , merasa kemampuan dan pengetahuannya sudah bergunaf
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untuk segala pekerjaanya, dan cukup merasa berprestasi dalam pekerjaanya,i

disini disimpulkan bahwasannya sudah merasa cukup puas dalam pekerjaannya.

Responden yang mengalami workplace well-being “tinggi” sebanyak 14

R ¢4 E

responden (58,4%) perlu ketegasan untuk mengubah situasi dirinya kepada arah:

;”tidak mengalami ketidaknyamanan, harapan peneliti responden pada situasi

k/vorkplace well-being sedang. Juga responden yang dalam kondisi workplaca:

ell-being “rendah” sebanyak 5 orang (2,0%), tidak bisa diabaikan. Harapani

cmemgr -

peneliti responden disini bisa menurunkan kejenuhan yang dirasakan dengan carai

meningkatkan kembali koping yang di miliki oleh perawat agar perawat Iebihi

mampu menghadapi perasaan yang membuat tidak nyaman seperti stress dan
cemas. Sebab terjadinya workplace well-being dapat mengkhawatirkan dar
icenderung ditularkan kepada yang lain yang dapat memicu efek yang lain sepertii

imudah menjadi tidak puas, sinis, serta bermalas-malasan tidak lama kemudian

organisasi menjadi tempat yang tidak menarik.

Oleh karena itu pencegahan terjadinya workplace well-being perlu upaya-

paya untuk penyegaran responden dengan rekoleksi, untuk menumbuhkani

dorongan sosialisasi, membangun rasa kepemilikian dan komitmen dalam tim:

e EEE T

idimana perawat nantinya akan berusaha untuk menjalankan peran nya dengan
Emaksimal demi mencapai tujuan bersama, berikutnya olahraga bersama, yangi
Edapat menambah kedekatan antar satu sama lain di samping itu juga perlui
idiadakan nya seminar pembentukan team solid rekan kerja, seminar inii
imenjelaskan bahwa peran team sangat menentukan kinerja bersama dan pada saati

Esesi ini di harapkan perawat bisa merubah diri mereka jika ingin Iebihi

berkembang atau maju sehingga semua harapan dapat segera tercapai. Gagasan inii
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sejalan apa yang menjadi ide penelitian (Elisha et al., 2023) untuk mengurangii

ivvorkplace well-being rendah perlu usaha yang dilakukan organisasi agar terciptai

teamwork yang solid mencapai tujuan organisasi dengan berbagai hal seperti

seminar mindset teamwork, olahraga bersama, dan hangout bersama. Semua hall

tersebut usaha menciptkan pada diri responden semakin dekat dan kuat ikatan:

emosional mereka sehingga satu sama lain saling mendukung dan terciptalah:

ikesejahteraan kerja yang baik.

5.3.3 Hubungan self-esteem dengan workplace well-being pada perawat di

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan tahun 2024

Hasil penelitian peneliti hubungan self-esteem dengan workplace well-

veing pada perawat di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan tahun 2024 pada 2455

responden menunjukan self-esteem negatif sebanyak 8 orang (40,0%) berada pada

orkplace well-being sedang, responden dengan self-esteem negatif berada pada
orkplace well-being tinggi 7 orang (35,0%), responden dengan self-esteem

negatif berada pada workplace well-being rendah 5 orang (25,0%), kemudian:

Seagemge-

iresponden self-esteem positif sebanyak 136 orang (60,4%) berada pada Workplacé

:k/vell-being tinggi, responden dengan self-esteem positif sebanyak 97 orangi

2(39,6%) berada pada workplace well-being sedang dan responden dengan selfﬂi

esteem positif sebanyak 0 orang (0,0%) berada pada workplace well-being rendah.

Hasil Uji statistik korelasi self-esteem dengan workplace well-being pada perawat

di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan tahun 2024 di peroleh p-Value 0,002

maka hipotesa Ha di terima yang berarti ada hubungan self-esteem dengan

:Workplace well-being di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan dan Ho di tolak

;’I'emuan kekuatan coefisien corelasi 0,195, dimana signifikan kekuatan kedua
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variable berada pada rentang 0.000-0.199 (hubungan sangat lemah). Artinya ada.i
ihubungan self-esteem sangat lemah untuk menimbulkan perilaku workplace wellﬂi

being. Menurut peneliti yang membuat responden memiliki workplace well-being

inggi karena responden memiliki kepuasan bekerja dalam dirinya dan tidaki

- T

menganggap bahwa pekerjaan itu menjadi beban disetiap waktunya.

Adanya Hubungan self-esteem dengan workplace well-being di dukung

pleh Hasil temuan Putra & Muttagin (2020), bahwa kepuasan terhadap self-esteem

:yang dimiliki berkaitan dengan cukupnya nya workplace well-being yangi

dirasakan oleh perawat, self-esteem berkaitan pada ketepatan dukungan dalami

membantu permasalahan yang di hadapi penerima dukungan. Di perkuat oleh:

peneliti (Mustikasari and Prakoso, 2018) responden mendapat dukungan yang

banyak serta cukup puas terhadap dukungan yang diterima sehingga mereka

menganggap bahwa situasi yang di hadapinya tidak berat karena perawat dapat

imengandalkan rekan kerja nya akan membantunya, sehingga terjadi pencegahan

iketidaknyamanan atau ketidaksejahteraan diupayakan dengan cara rekoleksi,

iolahraga bersama, seminar mindset teamwork, olahraga bersama, dan hangouﬁ
bersama. Semua hal tersebut usaha menciptakan pada diri responden semakini

dekat dan kuat ikatan emosional mereka sehingga satu sama lain saling

mendukung. Di perkuat oleh penelitian (Asri, Mauluddy and Febrina, 2023) selfﬂi

steem itu penting dan di butuhkan pada saat kondisi tertentu dimana banyaknya

an tinggi nya tekanan dapat melelahkan secara fisik, secara emosional yang

I ¢ R

ehingga workplace well-being yang tinggi tidak di alami oleh responden.

R e e 7 Btk
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BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dengan sejumlah sampel 245 responden:
mengenai self-esteem dengan workplace well-being pada perawat di Rumah Sakit
Santa Elisabeth Medan, maka dapat di simpulkan:

1. Perawat yang memiliki self-esteem positif sebanyak 225 orang (91,8%) dan

negatif sebanyak 20 orang (8,2%).

(58,4%), kategori sedang sebanyak 97 responden (39,6%), dan Workplacei

well-being dengan kategori rendah sebanyak 5 orang (2,0%).

3. Ada hubungan self-esteem dengan workplace well-being pada perawat di

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan tahun 2024 (p= 0,002).
6.2 Saran

Berdasarkan dari Hasil penelitian dengan besar sampel 245 responden:

2 Perawat dengan workplace well-being kategori tinggi sebanyak 143 orang;
imengenai hubungan self-esteem dengan workplace well-being pada perawat di

'Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan, Maka disarankan :

56.2.1 Bagi perawat/responden

-~

Peneliti mengharapkan supaya perawat bisa menumbuhkan sikap sel

awarness dan meningkatkan kembali koping yang di miliki perawat agar

perawat mampu menghadapi perasaan yang membuat tidak nyaman seperti

stress dan cemas.

R
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6.2.2 Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan untuk penelitian lanjutan meneliti mengenai faktor-faktor lain

yang dapat berpengaruh terhadap workplace well-being seperti self-control

perawat yang bekerja di rumah sakit Santa Elisabeth Medan.

6.2.3 Bagi Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan

Diharapkan rumah sakit mampu melakukan evaluasi secara berkala pada:

perawat untuk mengurangi workplace well-being yang rendah dan

melakukan pelatihan atau seminar pengembangan diri untuk perawat.

6.2.4 Bagi institusi

Hasil penelitian di harapkan dapat menambah informasi dan menjadi

referensi yang berguna bagi mahasiswa/i sekolah Tinggi llmu kesehatan:

Santa Elisabeth Medan tentang self-esteem dengan workplace WeII-beingi

perawat, dan juga institusi sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabethi

Medan memiliki MOU (Memorandum of Understanding) atau kerja sama:
dengan rumah sakit Santa Elisabeth Medan, dimana perlunya diperhatikan:

oleh institusi untuk memfasilitasi mahasiswa dalam pengembangan diri

untuk self-esteem dan workplace well-being, supaya nanti melangkah dalami

dunia kerja sudah lebih matang pemahamannya.
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LAMPIRAN

PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN

Kepada Yth,

iBapak/Ibu Responden

iDengan hormat,

ESaya yang bertandatangan dibawah ini

Nama : Dwi Nesta Wibowo Hutabarat

NIM £ 032021016

Adalah mahasiswa Program Studi SI Keperawatan Sekolah;

inggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan, sedang melakukan penelitiani

e

dengan judul “Hubungan self-esteem dengan workplace wellbeing pada perawat

di rumah sakit Santa Elisabeth Medan tahun 2024”. Penelitian ini tidak

imenimbulkan akibat yang merugikan bagi Bapak/lbu yang menjadi responden.

Saya menjamin kerahasian dan segala bentuk informasi yang Bapak/Ibu berikan.

:Apabila Bapak/lbu bersedia, mohon menandatangani lembar persetujuan. Dengan:

demikian penyampaian dari saya, atas segala perhatian dan kerjasamanya sayai

Saya sangat mengharapkan partisipasi Bapak/Ibu dalam membantu penelitian ini.i

capkan terimakasih.
Hormat saya

Dwi Hutabarat

e il
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SURAT KESANGGUPAN MENJADI RESPONDEN

(Informed Consent)

iYang bertanda tangan dibawah ini:
Inisial

Umur

Lama Bekerja

Pendidikan terakhir:

EDengan ini saya menyatakan, saya bersedia menjadi responden dalam penelitian

yang dilakukan oleh:

=---

Nama : Dwi Nesta Wibowo Hutabarat

NIM : 032021016

Institusi Pendidikan : Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth
Medan

Demikian surat pernyataan kesanggupan ini saya buat dengan sukarela dan

anpa adanya paksaan dari penulis.

Medan, 2024
Penulis Responden
( Dwi Hutabarat ) ( )

B e e e R il
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i KUESIONER WORKPLACE WELL-BEING i
i ) Sangat i
i No. Daftar Pernyataan Sang-at Setuju Tlda_k tidak :
! Setuju Setuju ) :
: setuju |1
i 1. Saya merasa terbebani jika :
i pekerjaan saya tidak selesai :
i 2. Saya merasa tenang jika saya i
i dapat mencapai target pekerjaan ,
13, |Rekan satu unit dapat i
. mempercayai saya .
i 4, Saya dapat bersikap sopan i
I terhadap sesama rekan kerja I
i 5. Tidak masalah bagi saya jika i
i pekerjaan tidak selesai '
i 6. Saya berusaha menepati janji i
i 7 Saya akan menjaga fasilitas :
i kantor agar tidak rusak :
1|8 | Saya tidak dekat dengan rekan i
i kerja :
i 9 bekerja bagi saya merupakan i
, kegiatan yang menyenangkan .
i 10 Saya merasa nyaman selama i
bekerja
i 11 | Saya senang bekerja dalam tim i
I 12 | Saya akan bekerja sebaik I
i mungkin i
E 13 | Saya senang dapat membuat :
i perubahan di tempat saya i
i bekerja :
i 14 | saya lebih nyaman ketika :
i bekerja sendiri i
i 15 | Saya mampu menyelesaikan :
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pekerjaan tanpa bantuan orang

lain

16 | Saya akan berusaha mencapai
target kerja yang telah
ditetapkan

17 | Pengetahuan yang saya milliki
mendukung dalam

melaksanakan pekerjaan

18 | Saya selalu memperhatikan
kualitas dalam bekerja

19 | Saya merasa dapat
mengembangkan potensi saya

20 | Dengan skill kerja yang saya
miliki  memperlancar  dalam

melaksanakan pekerjaan

21 | Saya perlu belajar banyak
dengan senior saya dalam

melakukan pekerjaan saya

22 | Saya merasa dihargai oleh rekan

kerja atas Kinerja saya

23 | Saya melakukakn hal yang
positif untuk perusahaan

24 | Saya termotivasi untuk terus
mencapai kinerja sebaik

mungkin

25 | Saya sudah puas dengan prestasi
yang sudah saya capai
Sumber: (Fahrani,2022).

Sekolah Tinggi IlImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan



Sumber : (Ayu,2023).

- Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 74
i KUESIONER SELF-ESTEEM i
i Sangat ) Tidak S;fmgat :
| No. Pertanyaan ] Setuju ) tidak |
! Setuju Setuju o
! setuju |
i 1. Secara keseluruhan, saya puas i
' dengan diri saya '
E 2. Terkadang saya merasa sebagai i
i orang yang sama sekali tidak baik :
§3. Saya merasa banyak memiliki :
! kelebihan dalam diri saya i
i 4, Saya mampu berbuat sebaik :
i orang lain pada umumnya i
5. | Tidak banyak yang bisa saya .
i banggakan pada diri saya i
. 6. Saya sangat merasa tidak berguna
E sama sekali i
I 7 Saya merasa bahwa diri saya I
i cukup berharga,setidaknya sama E
i dengan orang lain :
i 8 Saya berharap  bisa  lebih i
i menghargai diri sendiri :
i 9 Secara keseluruhan saya :
i mengakui bahwa saya adalah i
i orang yang gagal ,
i 10 | Saya bersikap positif ternadap diri i
. sendiri .

Sekolah Tinggi IlImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan



75

c
(4]
S
D
p=
c
)
[¢5]
Q
s
L
w
©
)
c
©
n
c
s
©
<
[¢5]
[72]
[¢5]
N4
-
IS
k=)
o)
k=
T
<
<
S
v
[<b]
)]

Y. dun. %Y.
Mahasiswa
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Podo Poaipat D €umah miar S
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Hubswngan S

: Ners Tahap Akademik STIKes Santa Elisabeth Medan

)

Menyetujui,
Ketua Program Studi Ners

Lindawati F Tampubolon, S.Kep.. Ns.. M.Ke

JUDUL PROPOSAL
Nama mahasiswa
N.IM

Program Studi
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5. Tim Pembimbing
Jabatan
Pembimbing I
Pembimbing 11
6. Rekomendasi :

a. Dapat diterima Judul : HL"’WIM mf Esteem 4¢MW’ lyork ;
- bung P10 Pk 1 PumaR Subit it FUsgbup
Hegon Tahun focy |
yang tercantum dalam usulan judul Skripsi di atas : 3

b. Lokasi Penelitian dapat diterima atau dapat diganti dengan pertimbangan
obyektif i

. Judul dapat disempurnakan berdasarkan pertimbangan ilmiah
. Tim Pembimbing dan Mahasiswa diwajibkan menggunakan Buku Panduan
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= )

Kepada Yth.:

Direktur

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan
di-

Tempat.

Dengan hormat,

Dalam rangka penyelesaian studi pada Program Studi
Keschatan Santa Elisabeth Medan, melalui  surat ini
memberikan ijin pengambilan data awal bagi mahasiswa {
judul proposal terlampir:

S Jlmu Keperawatan Sekolah Tinggi [Imu
kami mohon kesediaan Bapak untuk
ersebut. Adapun nama mahasiswa dan

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan

terimakasih.

1§ | Gl 1
i m [Imu Kesehatan
an 3 .‘A edan

—,
et

Tembusan:

1. Ka/Cl RUADGAI: .. ...oovveeeeens
2. Mahasiswa yang bersangkutan

3. Arsip
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: : 7
P 1 Nesta Wibowo Hutabarat 032021016 | Hubungan Self Esteem

Well-Being Pada Perawat

Santa Elisabeth Medan Tahun 2024,

ri_ Fiskia Clarawati Hutajulu 032021021 | Hubungan Dukungan K

Motivasi Pasien Stroke Melakukan

' Di Rumah Sakit Elisabeth Medan Tahun 2024.

'3 | Jesika Rajagukguk 032021028 | Diterminan Self Efficacy Pasien Gagal Ginjal
| Kronik Yang Menjalani Hemodialisa di Rumah
| Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024.

Nesi Asmala Tresia Br Situmorang | 032021037 | Hubungan Self FKfficacy Dengan Kualitas
Hidup Pasien Kanker Payudara Yang Menjalani
| Kemoterapi Di Rumah Sakit Santa Elisabet
Medan Tahun 2024.

Artef Nofanolo Daeli 032021051 | Gambaran Perkembangan Motorik Halus Anak
Prasekolah Di Ruang Anak Santa Theresia
Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun
2024

Lestaria Hulu 032021074 | Hubungan Lama Menjalani Kemoterapi
| 6 Dengan Tingkat Kelelahan Pasien Kanker di
Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun
2024,

Selfian: Laia [032021087 | Gambaran Kepatuhan Diet pada Pasien
Hipertensi di Rumah Sakit Santa Elisabeth
Medan Tahun 2024

Tantri Clarita Hutabarat 032021091 Persepsi Perawat Tentang MAKP di Ruangan
{ Laura Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan
i Tahun 2024

" [ Elisa Angel Sitinjak 032021098 | Gambaran _ Pelaksanaan  Model  Asuhan
‘ Keperawatan Profesional (MAKP) Di Ruangan
] > St Maria Martha Rumah Sakit Santa Elisabeth
i Tahun 2024

R

n
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Perihal : ljin Pengambilan Data Awal Penelitian

Dengan hormat,

Schubungan  dengan  surat  dari  Keta  STIKes  Santa  Elisabeth  Medan
Nomor : 1005/STIKes/RSE-Penelitian/VI1/2024 perihal : Permohonan Pengambilan Data Awal
Penelitian, maka bersama ini kami sampaikan permohonan tersebut dapat kami setujui. Adapun
Nama Mahasiswa dan Judul Penelitian adalah sebagai berikul : (terlampir)

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.
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Dwi Nesta Wibowo
Hutabarat

032021016

Tahun 2024.

2 | Fiskia Clarawati Hutajuiu

032021021

Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Motivasi Pasien
Stroke Melakukan Fisioterapi Di Rumah Sakit Santa
Elisabeth Medan Tahun 2024.

3| Jesika Rejagukguk

032021028

Diterminan Self Efficacy Pasien Gagal Ginjal. Kronik
Yang menjalani Hemodialisa Di Rumah Sakit Santa
Elisabeth Medan Tahun 2024.

4 | Nesi Asmala Tresia Br.
Situmorang

032021037

Hubungan Self Efficacy Dengan Kualitas Hidup Pasien
Kanker Payudara Yang Menjalani Kemoterapi Di
Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024.

5 | Arief Nofanolo Daeli

032021051

Gambaran Perkembangan Motorik  Halus ~ Anak
Prasekolah Di Ruang Anak Santa Theresia Rumah Sakit
Santa Elisabeth Medan Tahun 2024.

6 | Lestaria Hulu

032021074

Hubungan Lama Menjalani Kemoterapi Dengan Tingkat
Kelelahan Pasien Kanker di Rumah Sakit Santa
Elisabeth Medan Tahun 2024,

7 | Selfiani Laia

032021087

Gambaran Kepatuhan Diet Pada Pasien Hipertensi Di
Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024.

8 | Tantri Clarita Hutabarat

032021091

Persepsi Perawat Tentang MAKP di Ruangan Laura
Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Thaun 2024.

9| Elisa Angel Sitinjak

032021098

Gambaran Pelaksanaan Model Asuhan Keperawatan
Profesional (MAKP) Di Ruangan St. Maria Martha
Rumah Sakit Santa Elisubeth Medan Tahun 2024,
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Judul
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(— fahrani kuesioner [k % ¢

. i
selamat pagii kak ,,,

halo siangg -

kak maaf menggangu waktuu kakak
izin kak kenalin kak nama saya dwi
Hutabarat,

maksud tujuan saya menchat
kakak,saya nengok skripsi kakak
kemaren diinternet

terus saya nengok kuesioner kakak...
maaf sebelumnya kakjika kakak
berkenan boleh tidak kak saya
memakai kuesioner kakak untuk

e :'J
penelitian saya kak ., 1739 W/
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Diedit

izin saya pakai kak untuk
penelitian saya

l

lyaa sama sama dwi, silahkan
pakai

m Semangat skripsinya
Anda membalas

Semangat skripsinya

semangat juga untuk kakak ya

dipermudah segala jalan kakak

{8 Terimakasih ya dwi

@|Pesan... @ @ @
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tahun 2024

Nama Penguji | : Samfriati Sinurat, S.Kep., Ns., MAN
Nama Penguji 11 : Lindawati F. Tampubolon, S.Kep., Ns., M.Kep
Nama Penguji I11 : Agustaria Ginting, S.K.M., M.K.M
NO | HARUTANG | PEMBIMBING |  PEMBAHASAN PARAF
GAL
PENG1 |PENG | PENG
1 1
g bndawus £ | g Ty
B Mgy | Ppiomen e i
2. SRk Gyl etk prtunguc
m 3-;:@3 AN m@mﬂﬁ
P Bilatpfuoner @‘H/
]
fc fropog.
3.[Rabu Agustaria Ginting, |- Perbaiki halaman
BlAgustus  SKM.MKM dalam daftar bagan
2024 - Perbaiki sitasi
- Perbaiki kerangka
konsep
1 - Perbaiki untuk jumlah ]
| i

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan



89

c
(4]
©
(5]
P
e
=}
[<B]
O
(48]
L
w
(4]
e
c
©
)
c
8
(4]
e
[«B]
(72}
(¢B]
X
>
£
D
(@)}
=
T
e
c
o
Y4
[¢B]
w

e
1
. N
=1}
g
3 3 1:
B £}
2 22 S 2
$iE 8E
VR~ (i v < 3
) =i
£3 =
=
5% 5~
£z e
£ 52
i 25
e
2 2
m 5
)
27z 73
258 m9m
© ~

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan



90

) Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan



Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

=l

HUBUNGAN SELF-ESTEEM DENGAN WORKPLACE WELL-BEING
. PADA PERAWAT DI RUMAH SAKIT SANTA ELISABETH MEDAN
TAHUN 2024

ORIGINALITY REPORT

19, 18 9% 3

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

. repository.stikeselisabethmedan.ac.id 1 4%

Internet Source

e-journal.uajy.ac.id 1 %

Internet Source

digilib.uinsby.ac.id

. lmgnet Source y <1 %
n Vella Fitrisia Agustina. "Meningkatkan Self- <1 %

! Esteem pada Remaja Putri di Panti Asuhan”,

JANITA : JURNAL PENGABDIAN KEPADA

MASYARAKAT, 2023

Publication

orang-jembatan.blogspot.com <1 %

Internet Source

text-id.123dok.com <1 "

Internet Source

repository.radenintan.ac.id <1 L

Internet Source
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KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
HEALTH RESEARCH ETHICS COMMITTEE
SEROLAH TINGGE ILMU KESEHATAN SANTA ELISABETH MEDAN

KETERANGAN LAYAK ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION
"ETHICAL EXEMPTION"
No.: 220/KEPK-SE/PE-DT/X/2024
Protokol penelitian yang diusulkan oleh:
The research protocol proposed by
Peneliti Utama * Dwi Nesta Wibowo Hutabarat
Principal In Investigator
Nama Institusi * Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
Name of the Institution
Dengan judul:
Title

Hubungan Self-Esteem Dengan Workplace Well-Being Pada Perawat Di Rumah Sakit Santa
Elisabeth Medan Tahun 2024 '

Dinyatakan layak etik sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011, vaitu 1) Nilai Sosial, 2) Nilai limiah, 3)
Pemerataan Beban dan Manfaat, 4) Risiko, 5) Bujukan/Eksploitasi, 6) Kerahasiaan dan Privacy, dan 7)
Persetujuan Setelah Penjelasan, yang merujuk pada Pedoman CIOMS 2016, Hal ini seperti yang ditunjukkan
oleh terpenuhinya indicator setiap standar.

Declared to be ethically appropriate in accordance o 7 (seven) WHO 201 Standards, 1) Social Values, 2)
Scientific Values, Equitable Assessment and Benefits, 4) Risks, 3) Persuasion/Exploitation, 6) Confidentiality
and Privacy, and 7) Informed Concent, referring to the 2016 CIOMS Guidelines. This is as indicated by the
Sulfillment of the indicators of each standard,

Pemyataan layak Etik ini berlaku selama kurun waktu tanggal 09 Oktober 2024 sampai dengan ta
Oktober 2025,

This declaration of ethics applies during the period October 09, 2024, October 09, 2025,

October 09, 2024
{Chairperson,

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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Dengan hormat,

S’diublmgan dengap penyelesaian studi pada Prodi S1 Ilmu Keperawatan Sekolah Tinggi Ilmu
kaehanm Santn E]wabcth Medan, melalui surat ini kami mohon kesediaan Bapak untuk memberikan
1jin ll|;¢:;_elman bagi mahasiswa tersebut di bawah ini. Adapun nama mahasiswa dan Jjudul penelitian
terlampir

Demikian hal ini kam: sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan terimakasih,

Tembusan:
1. Mahasiswa Yang Bersangkutan
2. Arsip

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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032021050

Putn Handika Sijabat 032021082

Rtmg_
Inap Internis Kelas 1l Rumah Sakit
Elisabeth Medan Tahun 2024.

3. | Dw Nesta Wibowo Hutabarat 032021016

Hubungan Self-Esteem Dengan Workplace
Well-Being Pada Perawat Di Rumah Sakit
Santa Elisabeth Medan Tahun 2024,

4 | Jesika Rajagukguk 032021028

Determinan Self /fficacy Pasien Gagal Ginjal
Kronik Yang Menjalani Hemodialisa Di
Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun
2024.

5. | Cahaya Alnani Safitri Hutabarar, 032021054

Gambamn Keluhan Masieh Muscudosketal Disorckrs
(MSDs) Pada Fisoterapis, Perawat HOU/ICU, Den 1GD
D1 Rumeh Sakit Senta Flisbeth Medan Tahun 2024,

| Maria Oktaviani Razoli Sighaan 032021077

Hubungan Dukungan Keluaga Dengan Self-Cane
Pada Pasen Stoke Di Rumah Sekit Santa
Elisabeth Medan Tahun 2024

7 Rotua Apnlia Nainggolan 032021086

Hubungan Penerapan Atraumatic Care Dengan
Kecemasan Anak Prasekolah Yang Mengalami
Hospitalisasi Di Ruangan Santa Theresia RS
Santa Elisabeth Medan Tahun 2024

8 | Anna Rosa Simamora [ 032021005

Gambaran  Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang
Penanganan Kejang demam Pada Balita Di
Ruangan Santa Theresia Rumah Sakit Santa
Ehisabeth Medan

Tahun 2024

9 | Tantri Clanta Hutabarat 032021091

Persepsi Perawat Tentang MAKP Di Ruangan
Laura Rumah Sakit

Santa Elisabeth Medan Tahun 2024

o
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Perihal : ljin Penelitian

Dengan hormat,

Schubungan  dengan  suat  dari  Kewa STIKes Santa  Elisabeth ~ Medan
Nomor : 1618/STIKes/RSE-Penelitian/X/2023 perial : Permohonan ljin Penelitian, maka bersama
ini kami sampaikan permohonan tersebut dapat kami setujui.

Adapun Nama - nama Mahasiswa dan Judul Penelitian adalah sebagai berikut : (ferlampir)

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.
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Inap Intenis Kelas Il Rumah Sakit Santa N
Elisabeth Medan Tahun 2024.
T Dwi Nesta Wibowo Hutsbarat | 032021016 | Hubungan Sel/Esteem Dengan Workplace
Well-Being Pada Perawat Di Rumah Sakit
Santa Elisabeth Medan Tahun 2024,

4 | Jesika Rajagukguk 032021028 | Determinan Self Efficacy Pasien Gagal Ginjal
Kronik Yang Menjalani Hemodialisa Di
Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun

2024.
5 | Cahaya Alriani Safitri 032021054 | Gambaran Keluhan Masalah Musculoskletal
Hutabarat Disonders (MSDs) Pada Fisioterapis, Perawat

HCU/ICU, Dan IGD Di Rumah Sakit Santa
Elisabeth Medan Tahun 2024.

6 | Maria Oktaviani Razoli 032021077 | Hubungan Dukungan Keluarga Pasien Dengan
Sizhaan Self-Care Pada Pasien Stroke Di Rumah Sakit
Santa Elisabeth Medan Tahun 2024,

7 | Rotua Aprilia Nainggolan 032021086 | Hubungan Penerapan Atraumatic Care Dengan
Kecemasan Anak Prasckolah Yang Mengalami
Hospitalisasi Di Ruangan Santa Theresia RS
Santa Elisabeth Medan Tahun 2024,

8 | Anna Rosa Simamora 032021005 | Gambaran Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang
Penanganan Kejang deman Pada Balita Di
Ruangan Santa Theresia Rumah Sakit Santa
Elisabeth Medan Tahun 2024,
9 | Tantri Clarita Hutabarat 032021091 | Persepsi Perawat Tentang MAKP Di Ruangan
Laura Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan
Tahun 2024.

[ —
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I Phmtangan Propssal shan Shripst st Neo Seholah gl Nimu Keschatan Santa lisabeth Medan

SKRIPSI
Nama Mahasiswa + Dwi Nesta Wibowo Hutabarat
NIM 1032021016
Judul : Hubungan self-esteem dengan workplace well-

being pada perawat di rumah sakit santa elisabeth

medan tahun 2024
Nama Pembimbing | : Samfriati Sinurat, S.Kep., Ns., MAN

Nama Pembimbing 11 : Lindawati Tampubolon S.kep.,Ns.,M.Kep

HARV/ PARAF
TANGGAL | PEMBIMBING PEMBAHASAN
L PEMBT | PEMBII

S [ | Ul | s abind

forudssan
doy ('.[a?_,m.u-h-f . -f"‘“f’li

9 Sugn W"*I Pt do
o ds | powet frmpel 6@«/
Wy | Sty | P
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‘A
AL
Buku Bimbingan Proposal dan Skripsi Prodi Ners STIKes Santa Flisabeth Medan ;.4_ |
ROOI NERS

REVISI SKRIPSI

Nama Mahasiswa © Dwi Nesta Wibowo IHutabarat
NIM 2032021016
Judul

pada perawat di rumah sakit santa elisabeth medan

tahun 2024
Nama Pembimbing | : Samfriati Sinurat, S.Kep., Ns., MAN
Nama Pembimbing Il : Lindawati Tampubolon S.kep.,Ns..M.Kep

Nama Pembimbing Il : Agustaria Ginting S.K.M..M.K.M

HARV | PARAF

"MBIMBING "MBAHASAN
TANGGAL PEMBIMBING PEMBAHASAN

’ PEM 1 ‘ PEMB I1 !PE“BI" ‘

{
|
| |
|
|
|

—_—

bt || Dot  Tedth el

} | | 1 L1

Fd
)

Sekolah Tinggi IImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan



100

1 > A l = - /—’} I
hﬁ M
- e _ =
Buku Bimbingan Proposal dan Skripsi Prodi Ners STIKes Santa Elisabeth Medan Eéé&ﬂjwt RS

R N T e .
b un
I5 jaw gwmﬂ - Pm,,u, Mematiln yé;ﬁ
qos  |TEMAMEM | o
- Tambuly tanda pouR
devrangiepn lonstp
-~ fedoids vy Yany
Bipurackan

Gbru | | Aqutvin
Y .

CAasa
/ G et
q / of /'25 [ S'mﬁ 7

it i, g il P 194

[‘ i um S lep,, W5,
"B [ [W

<7

Sekolah Tinggi IImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan



101

beth Medan

1Sa

IImu Kesehatan Santa Eli

& Sekolah Ti

=

inggi

SELF-ESTEEM

T.A
B.T
I.R
EM
F.G
RIT
M.D.P
IS

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan



102

beth Medan
3
3
3
3
3
4
3
4
3
3
3
3
4
3
3
3
3
4
3
3
4
3
3
3
3
4
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
1
4
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
4
4
4
3
3
3
4
3
3
3
4
3
3
3
3
3
3
3
3
3
4
2

1Sa
2
3
3
3
3
4
4
3
2
4
4
4
3
2
2
3
2
4
2
3
4
3
3
3
3
3
3
2
2
3
3
3
3
3
3
2
3
3
2
3
3
3
2
3
3
3
2
3
3
3
3
4
3
2
3
3
3
3
4
3
4
3
2
3
2
2
2
2
1
3
1
3
2
2
4
2
3
2
4
3
2
2
3
3
3
2
2
3
3
3

IImu Kesehatan Santa Eli

inggi

B.D.S

z 032z
O < <O o0 x <Cwu>0 J

s Sekolah T

=

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan




103

beth Medan
3
3
3
4
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
4
3
3
4
3
3
4
3
3
4
4
4
4
3
3
3
3
3
3
3
2
3
3
3
4
2
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
4
3
4
3
4
3
3
3
3
3
3
3
4

1Sa
3
3
2
3
2
3
2
3
2
3
3
2
3
3
3
3
3
4
4
3
3
4
2
3
4
4
2
1
2
2
3
3
3
3
2
3
3
1
3
3
3
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
1
4
3
3
3
3
3
3
3
4
3
3
3
2

IImu Kesehatan Santa Eli

inggi

0 a 0 9 v ] -,
WL > < xS cd w1 SF03 <3200 3S3SHSeNZWZEOXY>wWwnI<Se

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

s Sekolah T

=




104

Fod

Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

HORPLCEWELEENG

Sekolah Tinggi IImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan



105

e
©
©
(3]
>
<
)
(b}
o)
[4v]
L
w
©
)
c
4]
(9p]
c
©
+—
(0]
<
(b
(72}
(<]
X
>
£
=)
(@)
=
T
<
<
o
X
(¢b]
w

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan



106

e
©
©
(3]
>
<
)
(b}
®)
[4v]
L
w
©
)
c
4]
(9p]
c
©
+—
(0]
<
(b
(72}
(<]
X
>
£
=)
(@)
=
T
<
<
o
X
(¢b]
w

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan



107

e
©
©
(3]
>
<
)
(b}
®)
[4v]
L
w
©
)
c
4]
(9p]
c
©
+—
(0]
<
(b
(72}
(<]
X
>
£
=)
(@)
=
T
<
<
o
X
(¢b]
w

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan



108

e
©
©
(3]
>
<
)
(b}
o)
[4v]
L
w
©
)
c
4]
(9p]
c
©
+—
(0]
<
(b
(72}
(<]
X
>
£
=)
(@)
=
T
<
<
o
X
(¢b]
w

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan



G

£

il

Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

109

YAYASAN SANTA ELISABETH /- A
RUMAH SAKIT SANTA ELISABETH MEDAN \

JL. Haji Misbah No. 7 Telp : (061) 4144737 — 4512455 — 4144240
Fax : (061)-4143168 Email : rsemdn@yahoo.co.id &

Website : http :// www.rssemedan.id
MEDAN - 20152 TERAKREDITASI PARIFURNA

Medan, 09 Desember 2024

Nomor  : 2292/Dir-RSE/K/X11/2024
Lampiran : | lembar

Kepada Yth,

Ketua STIKes Santa Elisabeth
di

Tempat

Perihal : Selesai Penelitian

Dengan hormat,

Sehubungan  dengan  surat  dari  Ketua  STIKes Santa  Elisabeth  Medan
Nomor : 1618/STIKes/RSE-Penelitian/X/2024 Perihal : Permohonan Ijin Penelitian, maka bersama
ini kami sampaikan bahwa mahasiswa tersebut telah selesai melakukan penelitian.

Adapun Nama Mahasiswa, Judul Penelitian dan Tanggal Penelitian adalah sebagai berikut :
(terlampir)

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima Kasih.

Hormat kami,

b .
\o "
dr. Eddy Jefferson, Sp’.‘gl !&], Sports Injury

Direktur
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1 . 4

| e “«,, YAYASAN SANTA ELISABETH . /-\
! RUMAH SAKIT SANTA FLISABETH MEDAN ‘

! v , :‘ ‘ JL. Haji Mishah No. 7 Telp : (061) 4144737 — 4512455 - 4144240

1 Uik o Fax s (061)-4143168 Fmail : rsemdna yuhoo,co.id

' ...4,_,__:, Website : hitp </ www i oemedan

: A .‘;.»--_-v-"-“. h'l:"AN =5 1’”&2 MIRALEEIM AL pamist o s
1

| Lampiran : 2292/Dir-RSE/K/X11/2024

1

|

i Daftar Nama Mahasiswa Yang sudah selesai Melakukan Penelitian

i Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan

| o P B R
i NO NAMA NIM JUDUL PENELITIAN PENELITIAN

! I | DwiNesta Wibowo | 032021016 | Hubungan ~ Self-Esteem  Dengan

' Hutabarat Workplace Well-Being Pada Perawat | 09 - 30 November
| Di Rumah Sakit Santa [Elisabeth 2024
Medan Tahun 2024,

! 2 | Jesika Rajagukguk | 032021028 | Determinan Self [fficacy Pasien

' Gagal Ginjal Kronik Yang Menjalani | (9 - 18 November
| Hemodialisa Di Rumah Sakit Santa 2024
Elisabeth Medan Tahun 2024,

! 3 | Cahaya Alriani 032021054 | Gambaran ~ Keluhan  Masalah

i Safitri Hutabarat Musculosklefa.l DI.r(')mIers (MSDs) 09 - 30 November
: Pada Fisioterapis, Pcmwzft 2024

i HCU/CU, Dan IGD Di Rumah Sakit

Santa Elisabeth Medan Tahun 2024,

' 4 | Anna Rosa 032021005 | Gambaran Tingkat Pengetahuan Ibu

i Simamora Tentang P‘cnanga.nan Kejang deman 09— 30 November
: Pada Balita Di Ruangan Santa 2024

' Theresia  Rumah  Sakit  Santa

Elisabeth Medan Tahun 2024,

i 5 | Tantri Clarita 032021091 | Persepsi Perawat 'lentang‘Mz"\K‘l’ Di 09— 30 November
: Hutabarat Ruangan Laura Rumah Sakit Santa 2024

i Elisabeth Medan Tahun 2024.

i 6 | Maria Oktaviani | 032021077 | Hubungan  Dukungan  Keluarga

' Razoli Siahaan Pasien Dengan  Self-Care Pada| 08 November—
| Pasien Stroke Di Rumah Sakit Santa | 07 Desember 2024
i Elisabeth Medan Tahun 2024,

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1
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i OUTPUT SPSS
TABEL 5.1
Descriptives
Statistic Std. Error
usiareal  Mean 3378 A15
595% Confidence Interval Lower Bound 3278
EOEERD Lpper Bound 34.81
5% Trimmed Mean 33.35
Median 33.00
Variance 65100
Std. Deviation 8.068
Minimum 22
Maximurm 59
Range v
Interguartile Range g
Skewness B16 56
Kurtosis A25 A0
Descriptives
Statistic Std. Error
lama kerja real  Mean 983 492
95% Confidence Interval Lower Bound B.86
UG )= Llpper Bound 10.80
5% Trimmed Mean §.28
Median 8.00
Variance 50.225
Std. Deviation 7696
Minimurm 1
Maxirmum 33
Range 32
Intergquartile Range 11
Skewness 408 56
Kurtosis 072 310
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TABEL 5.2
jenis kelamin responden :

Cumulative i

Frequency Fercent  Walid Percent Fercent '

Walid peErEmpuan 215 ar7.8 a7.8 a7.8 i
laki-laki an 12.2 12.2 100.0 i

Total 245 100.0 100.0 i
pendidikan terakhir .

Cumulative i

Freguency FPercent  Walid Percent Fercent '

Walid D3 Keperawatan 111 453 453 453 i
51 Keperawatan 149 7.8 7.8 531 i

Profesi 115 46.9 46.9 100.0 i

Total 245 100.0 100.0 i

TABEL 5.3
ket_self I

Cumulative i

Frequency Percent Walid Percent Percent :

Valid 1 20 8.2 8.2 8.2 i

2 225 g1.8 91.8 100.0 i

Total 245 100.0 100.0 i

TABEL 5.4
ket_workplace :

Cumulative i

Frequency Fercent Walid Percent Fercent !

Valid 1 ] 2.0 2.0 2.0 i

2 g7 39.6 39.6 416

4 143 58.4 58.4 100.0 i

Total 245 100.0 100.0 i

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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TABEL 5.5
ket_self * ket_workplace Crosstabulation
ket_workplace
1 2 3 Total
ket_self 1 Count ) a8 7 20
% within ket_self 25.0% 40.0% 35.0% 100.0%
2 Count 0 249 136 225
% within ket_self 0.0% 39.6% 60.4% 100.0%
Total Count ] a7 143 245
% within ket_self 2.0% 39.6% 58.4% 100.0%
Symmetric Measures
Asymptotic Appromeate Monte Carlo Significance
SIEH_CDI?LU T Approximate 95% Confidence Interval
Walue Significance Significance  Lower Bound  Upper Bound
Ordinal by Ordinal ~ Gamma 561 167 2401 016 012° 010 014
Spearman Correlation 195 074 3.008 oo2¢ .oo2°¢ <.001 003
Interval by Interval Fearson's R 258 086 4161 =001 =001° 000 =001
N ofValid Cases 245

a. Mot assuming the null hypothesis

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
c. Based on 10000 sampled tables with starting seed 1314643744,
d. Based on normal approximation
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